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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Pedoman tranditeras Arab-Latin merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomoro:

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A.Trandliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan trandliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat padatabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| aif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba b be
o ta t te
& s\a s\ es (dengan titik di atas)
z jim i je
- h}a h} ha (dengan titik di bawah)
F kha kh ka dan ha
5 dal d de
3 z\a 2\ zet (dengan titik di atas)
5 ra r er
3 za z zet
v sin S €s
o syin sy esdanye
= stad s es (dengan titik di bawah)
= diad d} de (dengan titik di bawah)
L t}a t} te (dengan titik di bawah)
5 Z}a z} zet (dengan titik di bawah)
5 ‘ain I apostrof terbalik
¢ gain g ge
o fa f ef
a8 gaf q qi
4 kaf k ka
J lam I el
. mim m em
o nun n en
5 waul w we
» ha h ha
hamzah ’ apostrof
© ya y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

().
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2. Vokal

Voka bahasa Arab, seperti voka bahasa Indonesia, terdiri atas voka
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fath}ah a a
| kasrah i i
| d}ammah u u

Voka rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

; fath}ah dan ai adani
_ va>’
5 fath}ah dan wau au adanu

Contoh:

S - kaifa

J s - haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s ... | ... | fathtah dan alif atau a> adan garisdi atas
Kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
-
;: d}ammah dan wau u> u dan garis di atas
Contoh:
ol mata
s‘) . rama>
s igi>la
uj—&-’ : yamu>tu

4. Ta>’ marbu>t}ah
Tranditerasi untuk ta>" marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>" marbu>t}ah
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, tranditerasinya
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adalah [t]. Sedangkan ta>" marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
trangdliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>" marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta>" marbu>t}ah itu ditrandliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JULY wj) : raud}ah al-at}fa>|

6 ol anan  al-madi>nah al-fa>d}ilah
oSl - al-h}ikmah

5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d (), dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konst an ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

oy : rabbana>
Lo : najjaina>
o :92_5\ - al-htaqq
V""’ > nu*“ima
ji_c : “aduwwun

Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (), makaiaditrandliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. Contoh:

u_l_p . ‘Ali> bukan “‘Aliyy atau “‘Aly
:5_’,& . “Arabi> bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (!
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman trangliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti olen huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
oA : al-syamsu bukan asy-syamsu
SEU : al-zal zalah bukan az-zalzalah



O Al . al-falsafah
S : al-bila>du

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

PP }3/

Q90U : ta’muru>na
QEJ\ : al-nau’

£ > Syai’un

& ol : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnya,
kata a-Qur’an(dari al-Qur’a>n), ahamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Fi> Z{ila>| al-Qur’a>n

Al-Sunnah gabl al-tadwi>n

9. Laf7} al-Jala>lah (ab)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

& s disnullash A\ billash

Adapun ta>" marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditrandliterasi dengan huruf [t]. Contoh:



&) i, & eshumfi> rah}matilla>h

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman gaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EY D). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awa nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awa nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>|

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzla fi>h al-Qur’a>n

Nas}i>r a-Di>n a-T{u>si>

Abu>> Nas}r a-Fara>bi>

Al-Gaza>li>

Al-Mungiz\ min al-D} ala>l

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagal nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abu> a-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad |bnu)

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid
(bukan: Zai>d, Nas} r H{ ami>d Abu>)

B. Daftar Singkatan
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Beberapa singkatan yang dibakukan adal ah:

Swt.
Saw.

a.s.

H

M

SM

.
QS..I..4

IMTAQ
IPTEK

PAI

PAUD
APE
Dikbud

uu
SISDIKNAS

subh}a>nahu> wa ta‘a>la>

s}allalla>hu “alaihi wa sallam

‘alaihi al-sala>m

Hijrah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
QS a-Bagarah/2: 4 atau QS A<Ii ‘Imra>n/3: 4
Hadis Riwayat

Iman dan Tagwa

[Imu Pengetahuan dan Teknologi
Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Anak Usia Dini

Alat Peraga Edukatif

Pendidikan dan Kebudayaan
Undang-undang

Sistem Pendidikan Nasional
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ABSTRAK

Ratnayanti, 2021. “Pola Pengajaran Remedial dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam di UPT SMP Negeri 4 Masamba Kabupaten Luwu
Utara” Tesis Pascasarjana Program Studi Pendidikan Agama Islam Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing Oleh Dr. Hasbi, M.Ag. dan
Dr. Hj. St. Marwiyah, M.Ag.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pola pengajaran remedial pada
mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMP Negeri 4 Masamba K abupaten
Luwu Utara 2). Memperoleh gambaran tentang pelaksanaan pengajaran remedial
dalam rangka meningkatan hasil belgjar peserta didik pada mata pelgjaran Pendidikan
Agama Isam di UPT SMP Negeri 4 Masamba Kabupaten Luwu Utara, 3)
Mengetahui hasil pengajaran remedial pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam
di UPT SMP Negeri 4 Masamba Kabupaten Luwu Utara, 4) Mengidentifikasi faktor
apa yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelgaran
remedial oleh guru di UPT SMP Negeri 4 Masamba K abupaten Luwu Utara.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan
pedagogis, dan sosiologis, didaktis-metodis. Subjek Penelitian ini terdiri atas Kepala
Sekolah 2) Guru 3) Pembina, dan Pesertadidik di SMP Negeri 4 Luwu Utara. Analisa
data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai sgjak pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kessmpulan

Hasil penelitian dan analisis menyimpulkan sebagai berikut: 1) Pola yang
sering digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam pada penggaran remedial
disesuaikan dengan materi pelgaran yang ada namun yang sering digunakan adalah
pola teknologis dan interasional dengan model pemisahan (withdrawel), 2)
Pelaksanaan pengajaran remedial di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara dilakukan dalam
bentuk: a. Pemberian pembelgjaran ulang dengan metode dan media yang berbeda, b.
Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan perorangan, c. Pemberian
tugas-tugas latihan secara khusus, d. Pemanfaatan tutor sebaya, 3) Hasil penggaran
remedial di UPT SMP Negeri 4 Luwu dilakukan dengan baik hal ini terlihat pada
capaian nilai peserta didik yang sukses mendapatkan nilai kriteria minimal setelah
mengikuti penggjaran remedial., 4) Faktor pendukung adalah dukungan dari pihak
sekolah dan stakeholder secara penuh, sedangkan penghambat pengajaran remedial
di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara yakni: a. Faktor mengajar guru yang memilih
metode dan pola yang kurang tepat, b. Faktor Peserta didik yang kurang
semangat/antusias dalam mengiktup program penggjaran remedial, dan faktor
keterbatasan waktu dalam proses pembel gjaran.

Kata Kunci: Pengajaran Remedial, Hasll Belajar PAI, Peserta Didik,
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ABSTRACT

Ratnayanti, 2021. “Remedial Teaching Patterns in Improving Islamic Religious
Education Learning Outcomes at UPT SVIP Negeri 4 Masamba, North Luwu
Regency” Pola Pengajaran Remedial dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam di UPT SMP Negeri 4 Masamba Kabupaten Luwu
Utara” Thesis Postgraduate, Islamic Education Study Program, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Supervised by Hasbi and Hj. St
Marwiyah,.

This study aimed at: 1) determining the pattern of remedia teaching in
Islamic Religious Education subjects at UPT SMP Negeri 4 Masamba, North Luwu
Regency 2). Getting an overview of the implementation of remedial teaching in order
to improve student learning outcomes in Islamic Religious Education subjects at UPT
SMP Negeri 4 Masamba, North Luwu Regency, 3) Knowing the results of remedial
teaching in Islamic Religious Education subjects at UPT SMP Negeri 4 Masamba,
North Luwu Regency, 4) Identifying the factors that support and hinder the
implementation of remedial learning by teachers at UPT SMP Negeri 4 Masamba,
North Luwu Regency.

This research was a qualitative research that used a pedagogica and
sociological approaches. The subjects of this study consisted of the Principal 2)
Teachers 3) Coaches, and Students at SMP Negeri 4 Luwu Utara. Data analysis in
qualitative research started from data collection, data reduction, data presentation and
drawing conclusions

The results of the research and analysis conclude as follows: 1) The pattern
that is often used by Islamic Religious Education teachers in remedial teaching is
adapted to the existing subject matter but what is often used is the technological and
international pattern with a withdrawal model, 2) The implementation of remedial
teaching in The UPT of SMP Negeri 4 Luwu Utara is carried out in the form of: a.
Giving re-learning with different methods and media, b. Providing specific guidance,
for example individual guidance, c. Giving specific training tasks, d. Utilization of
peer tutors, 3) The results of remedial teaching a¢ UPT SMP Negeri 4 Luwu are
carried out well, this can be seen in the achievement of student scores who
successfully get the minimum criteria value after participating in remedial teaching.,
4) Supporting factors are support from the school and stakeholders in full, while the
obstacles to remedia teaching at UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara are: a. Teaching
factors of teachers who choose methods and patterns that are not appropriate, b.
Factors of students who are less enthusiastic/enthusiastic in participating in remedial
teaching programs, and factors of time constraints in the learning process.

Keywords: Remedial Teaching, Learning Outcome, Students
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan hasil belgjar sangat ditentukan oleh guru sebagai pendidik
dalam pencapaian hasil pendidikan. Dengan kata lain guru menempati titik sentral
pendidikan. Guru dalam proses belgjar mengajar mempunyai fungsi ganda yaitu
sebaga instruktur, konselor, petugas psikologis, sebagal media dan sebagai
sumber lainnya. Dalam fungsinya yang ganda itu guru bertanggung jawab atas
tercapainya standar ketuntasan belgjar peserta didik.

Standar yang digunakan untuk menilai apakah peserta didik sudah
mencapa ketuntasan belgjar yaitu dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL).
SKL diterapkan guru sgak awa tahun pelgaran. Ada beberapa acuan yang
dipergunakan guru dalam menetapkan SKL, di antaranya input peserta didik,
materi pelgaran, dan sarana prasarana dan kemampuan dari guru itu sendiri. Perlu
diperhatikan juga bahwa dalam Kurikulum 2013 Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI telah menerbitkan peraturan baru tentang SKL untuk setiap
jenjang pendidikan dasar dan menengah yang terdapat dalam Permendikbud No.
54 tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan
Menengah. Dalam peraturan ini dirumuskannya secara jelas Kompetensi Inti (K1)
dan Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai peserta didik. Penguasaan Kl

dan KD setiap peserta didik diukur menggunakan sistem penilaian acuan kriteria.



Jika seorang peserta didik mencapai standar tertentu maka peserta didik
dinyatakan telah mencapai ketuntasan minimal.*

Secara umum, dapat dikatakan bahwa kesulitan belgjar seorang peserta
didik di sekolah dipengaruhi oleh faktor-faktor interna maupun eksternal. Oleh
karena itu, seorang guru dapat mengidentifikasi setepat mungkin faktor-faktor
yang menyebabkan timbulnya kesulitan belgjar pada diri peserta didik tersebut. Di
dalam setiap proses belgjar mengajar sebenarnya selalu disadari oleh guru bahwa
peserta didik-siswi yang dihadapi mempunya keanekaragaman bakat,
pembawaan, kecerdasan, kecepatan belgar, perhatian, dan sebagainya, yang
kesemuanya mengarah dalam penguasaan belgar mereka. Ini mengakibatkan
tingkat penguasaan belgjar mereka yang berbeda-beda.

Setiap guru selalu menginginkan agar anak didiknya mampu menguasai
bahan atau materi pelgjaran yang digjarkan, namun keinginan guru tersebut sulit
untuk dipenuhi. Kenyataan menunjukkan bahwa setiap individu dalam proses
belajar mengajar mempunyai hasil yang berbeda-beda. Dalam konteks pendidikan
perbedaan itu harus diterima atau merupakan prinsip dalam setigp Situasi.
Pendidik atau guru selalu berhadapan atau menjumpai adanya anak yang berbakat,
kemampuan tinggi, ada yang kurang berbakat, ada yang cepat dan ada yang
lambat menerima pelgjaran sesuai dengan program yang telah ditentukan. Hal ini
disebabkan karena latar belakang individual yang berbeda-beda. Atas dasar ini
perlu ada pelayanan bimbingan yang bersifat individual dalam program belagjar

mengajar yang menyangkut masalah bahan, pendekatan, metode, aat, evaluasi

'Permendikbud No. 54 tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan
Dasar dan Menengah, http://repositori.kemdikbud.go.id/4265/, laman diakses pada tanggal 20
Februari 2021.




dan sebagainya. Dalam proses pendidikan, bimbingan dan penyuluhan merupakan
kelengkapan dari keseluruhan proses atau pelaksanaan program. Melalui
pelayanan bimbingan dan penyuluhan diharapkan peserta didik mencapai
perkembangan pribadi yang integral kegiatan tersebut berupa penggjaran
perbaikan (remidial teaching).

Remedial teaching atau penggaran perbaikan adalah suatu bentuk
pengajaran yang bersifat menyembuhkan atau membetulkan atau dengan singkat
pengajaran yang membuat menjadi baik. Maka pengajaran remedial atau remedial
teaching itu adalah bentuk khusus penggaran yang berfungsi menyembuhkan,
membetulkan atau membuat menjadi baik.

Pembelgjaran remedial merupakan kelanjutan dari pembelajaran reguler
kelas, tapi dalam pembelgaran ini hanya terdapat peserta didik yang mash
memerlukan pembelgaran tambahan. Setiap peserta didik berbeda dalam hal
kemampuan belgjar, standar akademik, dengan pembelgjaran remedial peserta
didik yang lambat belgjarnya dibandingkan yang lainnya akan dibantu belgjarnya,
dengan cara menyesuaikan kurikulum sekolah, pendekatan, guru menyiapkan
kegiatan belgjar dan pengalaman langsung sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Tingkat penguasaan belgjar peserta didik erat kaitannya dengan waktu
yang digunakan sungguh-sungguh oleh peserta didik. Apabila peserta didik diberi
kesempatan mempergunakan waktu yang ada untuk belgar dengan sebaik-
baiknya akan mencapai tingkat hasil belgar yang diharapkan. Jadi peserta didik

yang mempunya kecakapan rata-rata (normal) jika diberi waktu yang cukup

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed. VI (Cet. XIII;
Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 82.



untuk belgjar, mereka pun bisa menyelesaikan tugas-tugas belgjar secara tuntas
sepanjang kondisi belgjar cukup menguntungkan.

Pengajaran remedial merupakan suatu implikasi dari belgjar tuntas. Dalam
prinsip belgjar tuntas setiap peserta didik memperoleh kesempatan untuk dapat
menguasai secara tuntas bahan pelgjaran yang diberikan kepadanya sehingga
tujuan instruksional dapat dicapal secara optimal. Dalam pembelgaran dengan
prinsip belgar tuntas guru harus memperhatikan tingkat penguasaan bahan
pelgaran. Untuk anak yang belum menguasai materi pelgaran sesuai tingkat
penguasaan yang diharapkan harus diberikan pengajaran remedial.

Dalam rangka membantu peserta didik mencapai standar isi dan standar
kompetensi lulusan, pelaksanaan atau proses pembelgaran perlu diusahakan agar
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan kesempatan yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik. Untuk mencapai tujuan dan prinsip-prinsip
pembelgjaran tersebut pasti dijumpa adanya peserta didik yang mengalami
kesulitan atau masalah belgjar. Oleh karena itu, setigp satuan pendidikan perlu
menyel enggarakan program pembelgjaran remedial atau perbaikan.’

Atas dasar perbedaan ini guru dalam proses belgar mengajar harus
menggunakan pola pendekatan yang tepat sehingga peserta didik mendapat
kesempatan belgjar sesuai dengan pribadinya dapat mencapal prestasi belgjar yang

optimal sesuai dengan kemampuannya. Dan untuk membantu setiap pribadi

3Masbur, Remedial Teaching Sebagai Suatu Solusi: Suatu Analisis Teoritis, Jurnal
I'miah Didaktika Vol. XI1, No. 2, Februari 2012, h. 349.



daam mencapa prestass yang optimal digunakan pendekatan pengajaran
remedial (remedial teaching). Sehingga apa yang diharapkan oleh pendidik
terhadap anak didiknya akan dapat direalisasikan.

Pendidikan Agama Islam dilihat dari keberadaannya dalam kurikulum
pendidikan nasiona merupakan salah satu dari tiga mata pelgaran yang
dimasukkan ke dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia.
Hal ini karena kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi kehidupan
yang penting pada setiap individu dan warga negara. Melalui pendidikan agama
diharapkan mampu terwujud individu-individu yang berkepribadian utuh sgjalan
dengan pandangan hidup bangsa, mengingat berat dan besarnya peran pendidikan
agama Islam, maka perlu diformulasikan sedemikian rupa, baik yang menyangkut
sarana insani maupun non insani secara komprehensif dan integral. Formulas
yang demikian bisa dilakukan melalui sistem pengajaran agama Islam yang baik
dengan didukung sumber daya manusia (guru) yang berkualitas, metode
pengajaran yang tepat, dan sarana prasarana yang memadai.*

UPT SMP Negeri 4 Masamba Kabupaten Luwu Utara dalam rangka
pencapaian standar kriteria kelulusan terutama dalam mata pelgjaran Pendidikan
Agama Islam selalu berupaya untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik
salah satunya yaitu dengan melakukan penggjaran remedia bagi peserta didik
yang belum mencapai nilai yang telah ditetapkan. Pada saat ini di UPT SMP
Negeri 4 Masamba Kabupaten Luwu Utara mencoba menggunakan beberapa pola

remedial yang sesuai dengan kondisi peserta didik dalam rangka meningkatkan

“Ahmad Munjin Nash & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Cet. I1; Bandung: Refika Aditama, 2013), h. 6.



hasil belgar. Hal ini dilakukan karena tingginya jumlah peserta didik yang
mengikuti remedia setelah evaluas pembelgaran dilakukan terutama pada
pelgjaran Pendidikan Agama Islam dan Budipekerti.> Dari observasi awal yang
dilakukan penulis ditemukan bahwa dengan adanya angka yang tinggi pada
program remedial peserta didik maka dipandang perlu mengadakan penelitian
lebih lanjut mengenai pola yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

Kondis demikian sehingga peneliti memilih judul ini karena pembelgaran
remedial merupakan hal yang penting untuk diteliti sekalipun sering disepel ehkan
oleh peserta didik dan terkadang hanya dijadikan sebagai alat untuk mendapatkan
nilai tinggi saja bagi peserta didik yang mendapatkan nilai rendah pada evaluasi
sebelumnya. Selain itu pendekatan dalam pembelgjaran remedia terkadang
terkesan membosankan sehingga tidak jarang peserta didik yang mengikuti
mendapatkan nilai yang sama atau bahkan kurang dari nilai pada evaluasi awal

atau bisa dikatakan tidak mendapatkan peningkatan dari pembelgjaran remedial.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka permasal ahan
pokok yang diketengahkan dalam penelitian ini adalah: bagaimana pola
pengagjaran remedial dalam rangka peningkatan hasil belgjar peserta didik pada
mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMP Negeri 4 Masamba Luwu
Utara? Permasalahan pokok tersebut diurai dalam empat sub masalah sebagai

berikut:

®Observasi padatanggal 12 Oktober 2020



1. Bagaimana pola penggaran remedial pada mata pelgaran Pendidikan
Agamalslam di UPT SMP Negeri 4 Masamba Kabupaten Luwu Utara?

2. Bagaimana pel aksanaan belgjar remedia pendidikan Agama Islam di UPT
SMP Negeri 4 Masamba Kabupaten Luwu Utara?

3. Bagaimana hasil pelaksanaan penggjaran remedial di UPT SMP Negeri 4
Masamba K abupaten Luwu Utara?

4. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pembelgjaran remedial oleh guru di UPT SMP Negeri 4 Masamba Kabupaten

Luwu Utara?

C. Tujuan dan Manfaat Penélitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai beriktu:

a.  Mengetahui pola pengajaran remedial pada mata pelgjaran Pendidikan Agama
Islam di UPT SMP Negeri 4 Masamba K abupaten Luwu Utara.
b. Untuk memperoleh gambaran pelaksanaan belgar remedia pendidikan
Agamalslam di UPT SMP Negeri 4 Masamba Kabupaten Luwu Utara
c. Mengetahui hasil pelaksanaan penggjaran remedia di UPT SMP Negeri 4
Masamba K abupaten Luwu Utara
d. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pengajaran remedial oleh guru di UPT SMP Negeri 4 Masamba Kabupaten Luwu
Utara

2. Manfaat Pendlitian

a Manfaat ilmiah



Penelitian ini  nantinya diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pemikiran dalam kajian pengajaran remedial khususnya bagi para pendidik yang
membutuhkan informasi tentang pola-pola yang digunakan dalam rangka
peningkatan hasil belgjar peserta didik terutama pada mata pelajaran Pendidikan
Agamalslam.

b. Manfaat praktis

Penelitian ini dapat memberikan informasi yang konstruktif dan sistematis
untuk dijadikan bahan pertimbangan bagi para guru mata pelgaran agama Islam
khususnya akan pentingnya pengajaran remedial sehingga peningkatan hasil
belajar peserta didik dapat meningkatkan dan tentunya nilai yang didapat

mencapal dergjat standar pendidikan nasional.
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TINJAUAN TEORITIS

A. Penditian Terdahulu yang Relevan

Pembahasan pokok penelitian ini adalah terkait pola pendekatan remedial
bagi peserta didik pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam, penelitian yang
akan dilakukan adalah penelitian lapangan (field research). Dalam penelitian ini
dibutunkan buku-buku atau literatur yang cukup sebaga rujukan dalam
melakukan penelitian yang lebih jauh. Beberapa penelitian terdahulu yang
menjadi rujukan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tesis yang disusun oleh Mas’at, Upaya Peningkatan Hasl Belajar
Pendidikan Agama Isslam Melalui Remedial Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP
Negeri 1 Toli-Toli, penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, Mas’at menemukan
bahwa Berdasarkan data dan analisis hasil penelitian telah dapat dideskripsikan
sgumlah fakta serta fenomena yang berkaitan dengan masalah serta tujuan
penelitian. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam telah dijalankan berdasarkan
kurikulum PAI melalui Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan
mengacu pada penilaian berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minima (KKM-PAL).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun pelaksanaan remedial PAI di
Kelas2 SMPN 1 Toli-Toli telah relatif baik namun hasil belgjar PAIl peserta didik
dapat dikatakan belum optimal. Upaya peningkatan hasil belgjar PAI telah
diterapkan melalui pembelgaran remedia antara lain melalui metode pemberian

tugas secara individu maupun kelompok, dan diperkuat dengan pola bimbingan
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khusus dari guru serta dorongan motivasi belgar, terutama bagi peserta didik yang
betul-betul mengalami kesulitan belgar. Di samping terdapat sgumlah faktor
pendukung pelaksanaan pendidikan remedial, seperti kemampuan guru, sarana
dan prasarana yang cukup memadai, serta lingkungan sekolah yang relatif
kondusif, namun terdapat pula sgjumlah factor penghambat, seperti kurangnya
dana, kemampuan metodologis guru, maupun motivasi dan kesulitan-kesulitan
belgjar yang dialami oleh peserta didik itu sendiri, berikut dukungan keluarga,
orang tua/wali murid yang masih harus dioptimalkan. Hasil wawancara terhadap
upaya-upaya peningkatan hasil belgjar peserta didik telah dilakukan berbagai cara,
misalnya melalui workshop peningkatan kompetensi guru, pengaktifan
Musyawarah Guru Mata Pelgaran (MGMP), maupun pengiriman guru ke
berbagai kesempatan pelatihan, baik di tingkat kabupaten maupun tingkat
provinsi, bahkan ke tingkat nasional. Di samping itu penyiapan sarana maupun
prasarana serta media pembelgaran senantiasa terus ditingkatkan. Komunikasi
dan koordinas dan kerjasama antar sekolah dengan pihak pengurus komite
sekolah juga tetap digalakkan.

2. Penditian yang dilakukan oleh Nurhikmah Pitratin, Dyah Ayu
Fgarianingtyas, Henny Diana Wati, Pengaruh Pengajaran Remedial

Menggunakan Strategi Analogi Terhadap Miskonsepsi 1PA,? Nurhikmah Pitratin

!Mas’at, Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Remedial
Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Toli-Toli), Makassar Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2012), h. x.

2Nurhikmah Pitratin, Dkk, Pengaruh Pengajaran Remedial Menggunakan Strategi
Analogi Terhadap Miskonsepsi IPA, LENSA (Lentera Sains) Jurnal Pendidikan IPA VOI. 8. No. 1
Mei Tahun 2018.
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dkk, menyimpulkan bahwa K eterl aksanaan pembel gjaran kel as eksperimen berupa
pengajaran remedial menggunakan strategi analogi sebesar 98% dengan kategori
sangat bailk dan keterlaksanaan pembelgjaran kelas kontrol berupa pengajaran
remedial strategi pembelgaran langsung sebesar 91% dengan kategori sangat
baik. 2. Hasil uji Mann-Whitney sebesar 0,017 yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan miskonsepsi IPA antara pengajaran remedial menggunakan starategi
analogi dengan pengagjaran remedial menggunakan strategi pembelagjaran
langsung. 3. Hasil gain score pada kelas eksperimen sebesar 0,71 dengan kategori
tinggi, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,52 dengan kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belgar
peserta didik setelah menggunakan pengajaran remedial menggunakan strategi
analogi.

3. Tesis Budiono dengan judul Pola Pebelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bantul Sebagai Sekolah Model, Budiono
menemukan bahwa a. Perencanaan pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 2 Bantul sudah dilaksanakan, meskipun belum sempurna
sebagaimana yang diharapkan. Guru Pendidikan Agama Islam sudah menyiapkan
perangkat pembelgjaran yang akan digunakan dalam proses belgjar mengajar di
kelas seperti RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran) dan Silabus yang sangat
dibutuhkan dan sangat pokok bagi keberhasilan proses penggaran., b.
Pelaksanaan pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Bantul
sudah berjalan cukup baik, diawal pelgaran guru sudah mengadakan pre tes untuk

mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang akan
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disampaikan sehinga guru dapat memulai pelgaran dari awa sesua dengan
pemahaman peserta didik, guru juga sangat menguasai bahan pelgjaran dan sudah
cukup bervariasi dalam menggunakan berbagai metode mengajar di kelas seperti
penggunaan gabungan antara metode ceramah, metode tanya jawab, metode
diskusi serta kerja kelompok yang kesemuanya bertujuan agar pelaksanaan
pembelgjaran Pendidikan Agama lslam di SMP Negeri 2 Bantul dapat dan mampu
membentuk kepribadian peserta didik yang beriman dan bertagwa kepada Allah
swt. berilmu dan berakhlag mulia., c. Evaluasi pengajaran yang dilaksanakan di
SMP Negeri 2 Bantul sudah berjalan dengan cukup baik seperti mengadakan post
tes setelah pelgjaran selesai, memperbanyak tanya jawab terhadap materi yang
sedang dibahas, setiap dua bab selesai dibahas diadakan evaluasi terhadap bab
tersebut, memberikan tugas di rumah setelah satu materi selesai dibahas sehingga
ada upaya guru untuk memperbaiki kualitas pelaksanaan evaluasi pengajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Bantul., d. Adanya beberapa faktor
penghambat seperti kurangnya minat sebagian guru dan peserta didik mengikuti
kegiatan keagamaan, kurangnya koordinas dalam pendistribusian zakat dan
daging qurban, sulitnya mengembangkan seni kaligrafi anak sedangkan faktor
pendukung pelaksanaan kegiatan keagamaan di SMP 2 Bantul diantaranya adanya
dukungan dana dari Departemen agama untuk pelaksanaan kegiatan keagamaan,
dukungan guru dan peserta didik pada kegiatan keagamaan yang sangat besar,
jadwal kegiatan yang sudah tersusun secara tertib yang semuanya sangat
membantu keberhasilan pelaksanaan kegiatan keagamaan., d. Adanya upaya yang

dilakukan oleh GPAI dan sekolah dalam menangani faktor-faktor yang
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menghambat pelaksanaan kegiatan keagamaan di sekolah seperti penyesuaian
pembuatan jadwal kegiatan keagamaan dengan kalender sekolah, pemberian
motivas kepada peserta didik untuk mengikuti kegiatan keagamaan, mengadakan
pendekatan kepada guru dan karyawan yang belum dapat aktif mengikuti kegiatan
keagamaan, mengintensifkan bimbingan terhadap peserta didik yang mempunyai
bakat seni kaligrafi, menyiapkan berbagal keperluan kegiatan keagamaan di
sekolah.

Berdasarkan beberapa penelitian yang penulis telah kemukakan
sebelumnya, nampak jelas perbedaan-perbedaan penelitian yang penulis lakukan
dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian pertema berbada dari segi
kurikulum digunakan dimana masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), sementara penelitian ini menggunakan Kurikulum 2013,
penelitian yang kedua menggunakan mata pelgjaran yang dikai yakni Ilmu
Pengetahuan Alam, sedangkan penelitian ini mengkaji Pendidikan Agama Islam
selain itu lokasi penelitiannya juga berbeda penelitian ketiga membahas mengenai
Pendidkan Agama Islam tetapi tidak membahas mengena pembelgjaran remedial .
Adapun persamaannya yaitu penelitian pertama dan kedua membahas mengenai
masalah pengagjaran remedial sama seperti penelitian ini, sedangkan penelitian
ketiga memiliki aspek bahasan pada mata pelgjaran yaitu Pendidikan Agama

Islam.
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B. Kerangka Teoritis
1. Penggjaran Remedia (Remedial Teaching)
a. Pengertian

Remedial teaching berasal dari kata remedy (Inggris) yang artinya
menyembuhkan. Jadi pengajaran perbaikan adalah suatu bentuk pengajaran yang
bersifat menyembuhkan atau membetulkan, atau dengan singkat pengajaran yang
membuat menjadi baik.’

Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain pelaksanaan pengaaran adalah
suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nila edukatif mewarna interaks yang
terjadi antara guru dan peserta didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan
pelaksanaan pembelgaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelgjaran dimulai.*

Istilah pengajaran remedial pada mulanya adalah kegiatan mengajar untuk
anak berkebutuhan khusus yang mengalami berbagai hambatan (sakit). Namun,
dewasa ini pengertian ini sudah berkembang, sehingga anak yang norma pun
memerlukan pelayanan pembelgjaran remedial (Remedial Teaching).’

Menurut Sukardi “Pembelajaran remedial adalah upaya guru (dengan atau
tanpa bantuan/ kerjasama dengan ahli pihak lain) untuk memungkinkan individi

atau kelompok peserta didik dengan karakteristik tertentu lebih mampu

3Abu Ahmadi Widodo Supriyono,”Pskilogi Belajar, (Jakarta; Rineka Cipta, 2012), h.
152.

“Syaiful Bahri dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h. 1

®*Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Remedi Bahasa, (Bandung: Penerbit Angkasa,2009),
h. 42.
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mengembengkan dirinya (meningkat perestasi, penyesuaian kembali) seoptimal
mungkin sehingga dapat memahami krateria keberhasilan minimal yang
diharapkan, dengan melalui suatu proses interaksi yang berencana, terorganisasi,
terarah terhadap keamanan kondis objektif individu dan atu kelompok peserta
didik yang bersangkutan serta daya dukung sarana lingkungannya.®

Remedial teaching (pengajaran remedial) adalah suatu upaya guru untuk
menciptakan situasi yang memungkinkan individu atau kelompok peserta didik
(dengan karakter) tertentu agar lebih mampu meningkatkan prestasi seoptimal
mungkin sehingga dapat memenuhi kriteria keberhasilan minima yang
diharapkan.” Pengajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan
kepada peserta didik untuk memperbaiki prestasi belgjarnya sehingga mencapai
kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Remedial diperlukan bagi peserta didik yang
belum mencapai kemampuan minima yang ditetapkan dalam rencana
pembelgjaran.® Pengajaran remedial disebut pengagjaran khusus, karena peserta
didik yang dilayani adalah peserta didik yang memiliki masalah dalam belgar
(kurang/tidak menguasai indikator/kompetensi. dasar, materi pokok, kesalahan
memahami konsep dan sebagainya).’

Menurut Abdul Magjid sebagaimana yang dikutif oleh Supardi dkk,

remedial teaching merupakan bentuk khusus dari penggjaran yang diberikan

®Sukardi, Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 228.

"Masbur, “Remedial Teaching sebagai Suatu Solusi”, Jurnal Imiah DIDAKTIKA, Vol.XI|
No.2, (Februari 2012), h. 365.

8 Abdul Majid, Penialain Autentik Proses dan Hasil Belajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 233.

°Supardi, dkk, Profesi Keguruan (Jakarta: Diadit Media, 2009), h. 177.
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kepada seseorang atau beberapa orang murid yang mengalami kesulitan belgar.
Kekhususan dari penggaran ini terletak pada murid yang dilayani, bahan
pelgjaran, metode, dan media penyampaiannya. Pengajaran remedial merupakan
pengajaran yang diberikan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
mengikuti proses kegiatan belgar mengajar. Dalam pengajaran remedial secara
khusus menggunakan penyajian yang berbeda dengan pengagjaran sebelumnya,
agar peserta didik sepenuhnya bisa mengikuti proses kegiatan belgjar mengajar
dengan baik.*°

Menurut Abin Syamsudin Makmun, remedial teaching atau pengajaran
remedial adalah usaha guru untuk menciptakan suatu yang memungkinkan
individu atau kelompok peserta didik tertentu mampu mengembangkan dirinya
seoptimal mungkin, sehingga dapat memenuhi kriteria keberhasilan minimal yang
diharapkan melalui suatu proses interaksi yang terencana, terorganisasi, terarah,
terkordinir dan terkontrol dengan lebih objektif individu dan kelompok peserta
didik yang bersangkutan serta daya dukung sarana dan lingkungan.'! Pengajaran
remedial merupakan salah satu bentuk bantuan yang diberikan oleh guru kepada
peserta didik untuk mengembangkan dirinya sendiri melalui proses kegiatan
belajar menggjar, sehingga dapat memperbaiki cara belgjarnya agar hasil belgar
yang dicapaipun sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan beberapa defenisi tersebut dapat dijelaskan bahwa pengajaran

remedial merupakan upaya perbaikan terhadap peserta didik yang mengalami

Ogypardi, dkk, Profesi Keguruan., h. 178.

1 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran
Modul (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 24
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kesulitan belgar. Peserta didik dikatakan mengalami kesulitan belgjar jika peserta
didik tersebut belum mencapai nilai standar minimal.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi
Peserta didik yang harus dimasukkan ke dalam kelompok pembelgjaran
remedial biasanya mengalami kesulitan dalam hal tersebut sebagai berikut:
1) Kemampuan mengingat relatif kurang
2) Perhatian (konsentrasi) yang sangat kurang dan mudah terganggu dengan
sesuatu lain di sekitarnya disaat belgjar
3) Relatif lemah dalam kemampuan memahami secara menyeluruh
4) Kurang dalam memotivasi diri dalam belgar
5) Kurang dalam hal kepercayaan diri dan rendah harapan dirinya
6) Memerlukan waktu relatif lebih lama dari pada yang lainnya untuk
menyel esalkan tugas-tugas
7) Sering gagal dalam menyimak suatu gagasan dari suatu informasi
8) Mengalami kesulitan dalam memahami suatu konsep yang abstrak
9) Gagal menghubungkan suatu konsep dengan konsep lainnya yang relevan
10) Lemah dalam kemampuan memecahkan masal ah.*
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengajaran remedia di atas berasal dari dalam
diri pesertadidik atau yang biasa disebut dengan faktor internal.
Faktor-faktor tersebut yang menyebabkan peserta didik harus mengikuti

penggjaran remedia untuk memperbaiki pencapaian hasil belgjarnya. Dengan

2Abdul Majid, Penialain Autentik Proses dan Hasil Belajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 234
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adanya pengajaran remedial yang diberikan oleh guru, diharapakan mampu dalam
membantu mengatasi permasal ahan-permasalahan yang dimiliki oleh pesertadidik
dalam belgar.

Menurut Supardi dkk kelompok peserta didik yang diikutsertakan dalam
kegiatan pengajaran remedial adalah peserta didik yang memiliki prestasi belagjar
yang rendah khususnya peserta didik yang dapat mencapai hasil belgjar sesuai
standar yang tel ah ditentukan.

Kelompok peserta didik tersebut biasanya memiliki permasalahan-
permasalahan dalam belajar yang melipuiti:

1) Keterbatasan kemampuan dalam mengingat

2) Memiliki pemahaman yang lemah secara keseluruhan

3) Tidak bisa memusatkan perhatian dalam belgjar

4) Memilki motivasi belgjar yang rendah

5) Memiliki kelemahan dalam pemecahan suatu masalah

6) Sering mengalami kegagalan dalam menyerap dan menyimak suatu informasi
7) Mengalami kesulitan dalam memahami data, fakta, maupun konsep-konsep.*®

Dengan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi pengajaran remedial
tersebut maka guru sebisa mungkin harus memberikan bantuan untuk mengatasi
permasal ahan-permasalahan yang dialami oleh peserta didik salah satu aternative
yang dapat diberikan guru kepada peserta didik untuk mengatasi permasalahan
yang dialami peserta didik tersebut adalah dengan memberikan pengajaran

remedial (remedial teaching).

Bgupardi, dkk, Perencanaan Sistem Pembelajaran (Ciputat: Haja Mandiri, 2011), h. 217
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Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah bahwa peserta didik yang
tergolong ke dalam pengajaran remedial yang biasa mengalami kesulitan belgar,
terdapat dalam beberapa faktor diantaranya:

1) Kemampuan mengingat relatif kurang

2) Perhatian yang sangat kurang

3) Mudah tergantung dengan sesuatu yang lain disekitarnya pada saat belgjar
4) Relativ lemah kemampuan memahami secara menyeluruh

5) Kurang dalam hal kepercayaan diri dalam belgjar dan rendah harapan dirinya
6) Cara guru yang kurang baik

7) Alat/media yang kurang memadai

8) Anak tidak mempunyai ruang dan tempat belgjar yang khusus di rumah

9) Kurang dalam memotivasi diri dalam belgar

10) Lemah dalam kemampuan dalam memecahkan masalah

11) Sering gagal dalam menyimak suatu gagasan dari suatu informasi.**

Pengajaran remedia merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam
dunia pendidikan, selama dalam proses pendidikan itu terdapat standar yang harus
dicapal oleh peserta didik. Pembelgjaran remedial harus disediakan karena pada
hakikatnya pembelgjaran remedial merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk
menolong peserta didik meningkatkan hasil belgjar dan prestasi belgarnya
sehingga peserta didik mampu mencapai suatu standar yang telah ditetapkan.
Karena setigp individu dilahirkan unik begitupula dalam proses pendidikan dan

pembelgaran setigp masing-masing individu memunyai kemampuan Yyang

¥syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar Il (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011), h. 237
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berbeda masing-masing memunyal kelebihan dan kekurangan masing-masing hal
inilah yang menyebabkan
perbedaan hasil yang dicapai dalam proses pembel gjaran.

Beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa Penggjaran
remedial dilakukan karena adanya beberapa faktor yang dialami oleh peserta didik
diantaranya yaitu kemampuan peserta didik dalam mengingat yang relativ kurang,
peserta didik kurang memperhatikan dalam mengikuti proses pembelgjaran,
kurang motivasi diri dalam belgjar, kesalahan dalam menafsirkan penjelasan yang
dituturkan oleh guru. Diantara beberapa faktor yang dialami oleh peserta didik
tersebut akan berpengaruh terhadap pencapaian hasil belgjar selama mengikuti
proses pembelgaran yang dilaksanakan. Dengan melihat faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan belgar tersebut di atas, maka penting bagi guru
menentukan sgjauh mana bantuan itu diberikan kepada peserta didik, sehingga
bantuan yang akan diberikan nanti benar-benar mengenal sasarannya.

c. Pringf-Prinsif

Prinsip-prinsip dalam pengajaran remedial, yaitu:

1) Penyiapan pembelgaran proses identifikasi kebutuhan peserta didik dan
menyiapkan rencana pembelgjaran agar efektif

2) Merancang berbaga kegiatan pengagjaran remedia untuk peserta didik dengan
bervariasi

3) Merancang belgjar bermakna, misalnya games, kuis dan lain sebagainya

4) Pemilihan pendekatan pembelgjaran

5) Memberikan arahan yang jelas untuk menghindari kebingungan peserta didik
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6) Merumuskan gagasan utama sesuai dengan kesulitan yang dialami pesertadidik
7) Meningkatkan keinginan belgjar dan motivasi kepada peserta didik

8) Mendorong peserta didik berpartisipas aktif dalam kelas

9) Memfokuskan pada proses belgjar

10) Memperlihatkan kepedulian terhadap individu peserta didik.*

Prinsip merupakan suatu pegangan yang harus dijadikan acuan dalam
melaksanakan suatu rencana yang akan dikerjakan. Jika suatu ha dilaksanakan
tanpa berpegang pada prinsip maka tujuan yang akan dicapai tidak akan diketahui
dalam melaksanakan hal tersebut. Begitupun dengan pengajaran remedia tentu
harus berpegang pada prinsip-prinsip yang telah ditetapkan, karena dengan
berpegang pada prinsip tujuan yang akan dicapai menjadi lebih terarah.

Beberapa prinsip yang perlu mendapat perhatian dalam pengajaran
remedial sesuai dengan sifatnya sebaga pelayanan khusus adalah adaptif,
interaktif, fleksibel dalam metode pengajaran dan penilaian, pemberian umpan
balik, kesinambungan dan ketersediaan dalam pemberian pelayanan.

1) Adaptif, yaitu layanan penggjaran remedia diberikan dengan memperhatikan
perbedaan individual peserta didik dari segi kecepatan, kesempatan, dan gaya
belajar masing-masing peserta didik.

2) Interaktif, yaitu pengajaran remedial hendaknya memungkinkan terjadinya
interaksi antara peserta didik dengan pendidik secara intensif dari sumber belagjar

lainnya yang tersedia.

K unandar, Guru Profesional (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 217
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3) Fleksibelitas dalam metode pembelgaran dan penilaian, yaitu dalam
pembelgjaran perlu menggunakan variasi metode mengajar dan penilaian yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik.
4) Pemberian umpan balik, yaitu konfirmasi dan informasi mengenai kemajuan
atau hambatan belgjar peserta didik perlu diberikan sesegera mungkin sehingga
dapat dihindari kekeliruan belgjar yang berkelanjutan yang dialami oleh peserta
didik.
5) Kesinambungan dan ketersediaan dalam pemberian pelayanan, pengaaran
remedial merupakan satu kesatuan dengan pembelgaran regular, sehingga
penggarn regular dengan remedia harus berkesinambungan dan programnya
selau tersedia agar setiap saat peserta didik dapat mengaksesnya sesuai dengan
kebutuhan masing-masing.*®

Pengajaran Remedial adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik-
peserta didik yang belum menguasai bahan pelgaran yang diberikan oleh guru,
dengan maksud mempertinggi tingkat penguasaan terhadap bahan agjaran
tersebut.’ Di dalam proses pembelgjaran, masing-masing peserta didik memiliki
kemampuan intelektual yang bervariasi. Guru hendaknya membantu peserta didik
dalam proses pembelgaran agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai. Guru
sebaiknya menciptakan suasana pembelgaran yang baik agar peserta didik selalu
bersemangat dalam mengikuti proses pembelgaran. Begitu pula dengan

pengagjaran remedial harus memperhatikan dan berpegang pada prinsip-prinsip

1egupardi, dkk, Perencanaan Sistem Pembelajaran (Ciputat: Haja Mandiri, 2011), h. 219

YSuhaisimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Peserta didik, (Jakarta: CV Rajawali,
2006), h. 180
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yang telah ditentukan agar tujuan yang diharapkan bisa tercapai dengan baik dan
pesertadidik bisa memperoleh hasil belgjar yang baik.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
prinsip-psrinsip pengagjaran remedial merupakan acuan dalam melaksanakan
penggjaran remedial. Acuan tersebut dapat memberikan arah yang baik agar
prosedur dalam melaksanakan pengajaran remedial dapat berjalan dengan baik
dan hasilnyapun sesuai dengan apa yang diharapkan.

d. Fungsi dan Tujuan

Menurut Sugihartono dkk dalam Muhamad Irham dan Novan Ardy
Wiyani fungsi pengajaran remedial adalah sebagai berikut:

1) Fungs korektif

Fungsi korektif artinya dalam pelaksanaanya dilakukan juga perbaikan-
perbaikan dalam proses pembelgjaran. Pelaksanaan program pengajaran remedial
selalu mengadakan peninjauan kembali dan mengadakan perbaikan aspek-aspek
proses pembelgjaran.

2) Fungsi pemahaman

Fungs pemahaman artinya pengajaran remedial memberikan dampak
pemahaman lebih tentang kondis peserta didik, baik bagi peserta didik sendiri,
bagi guru, maupun guru pembimbing.

3) Fungsi penyesuaian

Fungs penyesuaian artinya penggjaran remedial dilakukan oleh guru

dengan cara menyesuaikan proses pembelgaran dengan kondisi keadaan dan

kemampuan yang dimiliki peserta didik sehingga tidak menjadi beban bagi
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peserta didik dalam belgjar. Penyesuaian beban belgar dan penggunaan metode
pembelgjaran sesuai dengan kondisi dan kemampuan yang dimiliki peserta didik
akan memberikan peluang bagi peserta didik untuk dapat memperoleh hasil
belajar yang |ebih memuaskan.
4) Fungsi pengayaan

Fungs pengayaan artinya pengajaran remedial berusaha membantu
mengatasi kesulitan belgjar peserta didik dengan cara meyediakan atau menambah
materi pelgjaran yang tidak ataupun belum disampaikan dalam pengajaran klasikal
biasa
5) Fungsi terapeutik

Fungs terapeutik artinya penggjaran remedial secara langsung maupun
tidak lansung membantu peserta didik menyembuhkan bentuk-bentuk gangguan
atau hambatan yang ada pada peserta didik dalam belgjar.”® Pengajaran remedial
berfungs sebagal aat yang digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran.
Dengan adanya pengajaran remedial maka guru akan melihat kembali
kekurangan-kekurangan apa sgja di dalam proses kegiatan belgjar, sehingga guru
tersebut dapat memperbaikinya seoptimal mungkin. Penggjaran remedia juga
dapat memberikan pemahaman kembali kepada peserta didik mengenai materi
yang telah disampaikan, disamping itu dengan pengajaran remedial guru dapat
menyesuaikan proses pembelgjaran dengan kondisi dan kemampuan yang dimiliki

peserta didik, membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan belgjar dengan

BMuhamad Irham, Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), h. 291-29 .
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berbagai cara misalnya dengan menjelaskan kembali materi yang telah

disampaikan agar peserta didik dapat menyerap pelgjaran tersebut dengan baik.
Menurut Abu Ahmadi dan Supriyono dalam keseluruhan proses belgjar

mengajar, pengajaran remedial memiliki enam fungsi sebagai berikut:

1) Korektif, artinya dalam fungsi ini pengajaran remedial diadakan pembetulan

atau perbaikan antara lain: perumusan tujuan, penggunaan metode, cara-cara

belgjar, Materi dan alat pelgaran, evaluasi, segi pribadi dan lain-lain.

2) Pemahaman, artinya dari pihak guru, peserta didik atau pihak lain dapat

memahami peserta didik.

3) Penyesuaian, maksudnya penyesuaian penggaran perbaikan terjadi antara

pesertadidik dengan tuntutan dalam proses belgjarnya. Artinya peserta didik dapat

belajar sesual dengan kemampuannya sehingga pel uang untuk mencapai hasil baik

lebih besar. Tuntutan disesuaikan dengan jenis, sifat, dan latar belakang kesulitan

sehingga mendorong untuk lebih belgjar.

4) Pengayaan, maksudnya pengajaran perbaikan itu dapat memperkaya proses

belajar mengajar. Pengayaan dapat melalui atau terletak dalam segi metode yang

dipergunakan dalam pengajaran perbaikan sehingga hasil yang diperoleh lebih

banyak, lebih dalam atau dengan singkatnya prestasi belgjar |ebih kaya.

5) Akselarasi, maksudnya pengajaran perbaikan dapat mempercepat proses belgar

baik dari segi waktu maupun materi.

6) Terapeutik, secara langsung ataupun tidak penggjaran perbaikan dapat

memperbaiki atau menyembuhkan kondis pribadi yang menyimpang.
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Penyembuhan ini dapat menunjang pencapaian prestasi belgar dan pencapaian
prestasi yang baik dapat mempengaruhi pribadi (timbal balik).'®

Sgjalan dengan pendapat di atas Warkitri dalam Sugihartono, dkk
menyatakan ada beberapa fungs dalam remedial teaching untuk membantu
peserta didik yang mengalami kesulitan belgar, antara lain fungs korektif,
pemahaman, penyesuaian, pengayaan, akselerasi, dan terapeutik.?

Beberapa fungsi-fungsi penggjaran remedial di atas dapat memberikan
dorongon serta motivasi kepada guru untuk terus memperbaiki proses kegiatan
belagjar mengajar dengan melakukan pengagjaran perbaikan atau penggaran
remedial dan kepada peserta didik untuk mengikuti penggjaran remedial yang
diberikan agar permasalahan yang dialami pada saat mengikuti kegiatan belgjar
mengaar bisa diatas dengan baik secara bersama-sama oleh guru dan peserta
didik.

berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi-
fungss penggjaran remedial yaitu sebagai penggaran perbaikan, dapat
memberikan pemahaman kepada peserta didik, dapat memberikan penyesuaian
belgjar kepada peserta didik, dapat memebrikan penguatan belgjar kepada peserta
didik, dapat memberikan percepatan belgjar kepada peserta didik dan dapat
memperbaiki atau menyembuhkan kondisi pribadi yang menyimpang.

Penyembuhan ini dapat menunjang pencapaian prestasi belgjar dan hasil

belgjar yang baik. Menurut Zaina Arifin tujuan pengagjaran remedial adalah

®Abu Ahmadi, Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 155 .
2gygihartono, dkk, Psikologi Pendidikan (Y ogyakarta: UNY Press, 2007), h. 173.
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membantu dan menyembuhkan peserta didik yang mengalami kesulitan belgjar
melalui perlakuan pengajaran. Biasanya setigp sekolah telah menetapkan batas
minimal ketuntasan belgjar untuk setiap mata pelgjaran.”*

Penggjaran remedial dapat membantu peserta didik dalam mengatasi
masalah-masalah yang dihadapi ketika mengikuti proses pembelgaran. Bantuan
yang diberikan berupa penggjaran kembali materi yang belum dipahami oleh
peserta didik. Di setiap lembaga mempunyal batasan minimal dalam pencapain
hasil belgjar. Apabila peserta didik memperoleh hasil belgar yang kurang dari
batasan minimal yang telah ditentukan, maka harus mengikuti pengajaran
remedial.

Menurut Muhamad Irham dan Novan Ardy Wiyani tujuan utama
penggaran remedia adalah untuk membantu peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam belgjar dalam mencapai batas ketuntasan dalam memahami dan
mengusasi suatu materi pelgjaran.? Dilaksanakanya pengajaran remedial agar
dapat memberikan bantuan kepada peserta didik yang mempunyai kesulitan dalam
belgjar. Kesulitan tersebut menyebabkan perolehan hasil belgjar peserta didik
kurang optimal. Oleh karena itu dengan adanya pengajaran remedial ini
membantu peserta didik yang hasil belgjarnya kurang dan belum mencapai standar
bisa memperoleh hasil sesuai kriteria ketuntasan minimum yang telah ditetapkan.

Remedial teaching dapat membantu peserta didik dalam memperbaiki

semua aspek-aspek dalam mengikuti pembelgjaran. Mulai dari dirinya sendiri

#7ainal Arifin, Evalusi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 304

ZMuhamad Irham, Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), h. 290
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seperti peserta didik dapat mengetahui kekurangannya ketika mengikuti kegiatan
belajar mengajar, peserta didik dapat menemukan cara belgjar yang lebih baik,
peserta didik dapat termotivasi untuk mendapatkan hasil belgar yang seoptimal
mungkin.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pengagjaran remedial adalah untuk membantu dan menyembuhkan peserta didik
yang mengalami kesulitan belgjar melalui pendekatan-pendekatan pembelgjaran,
agar peserta didik mampu mengenal kelemahan-kelemahannya, mengubah
kebiasaan dalam belgjar yang baik dan agar mencapai hasil belgjar yang optimal.
e. Pelaksanaan pembelaran remedial

Untuk melaksanakan penggaran remedial guru harus memperhatikan
aspek apa sgja yang belum dicapa oleh peserta didik, mulai dari aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Pengajaran remedial dari aspek-aspek tersebut bisa
dilakukan dengan memberikan hal-hal sebagai berikut:

1) Aspek kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup pengetahuan, pemahaman,
aplikas analisis, sintesis, penilaian. Apabila penilaian hasil belgar peserta didik
dari ranah kognitif rendah, maka guru dapat memberikan pengagjaran remedial
dengan cara menggjarkan kembali (re-teaching) bahan yang sama kepada para
peserta didik dengan penygjian yang berbeda, melakukan penyederhanaan
isi/materi pembelgjaran untuk kompetensi dasar yang belum dimengerti oleh

peserta didik, penyederhanaan cara penygjian (misalnya menggunakan gambar,
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metode pembelgaran yang menarik memberikan rangkuman rangkuman yang
sederhana dan lain sebagainya).?
2) Aspek afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ciri-ciri
hasil belgar afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku
seperti perhatiannya terhadap mata pelgaran, kedisiplinan dalam mengikuiti
pelgjaran, penghargaan atau rasa hormat terhadap guru maupun sesama temannya
dan lain sebagainya.
3) Aspek psikomorik

Ranah psikomorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill)
atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belgar
tertentu. Apabila pencapaian hasil belgjar peserta didik dari ranah psikomotor
kurang baik maka guru memberikan remedial sama seperti pemberian remedial
pada ranah kognitif, karena hasil belgar ranah psikomorik merupakan kelanjutan
dari hasil belgjar ranah kognitif.**

pengajaran remedia dalam pelaksanaannya guru perlu memperhatikan hal -
hal apa sga yang belum dicapa peserta didik dalam mengikuti proses
pembelgjaran. Dari aspek-aspek tersebut banyak hal yang bisa diberikan oleh guru
ketika melaksanakan penggaran remedial. Di dalam aspek kognitif dalam

pengagjaran remedial guru bisa memberikan pengulangan. Pengulangan tersebut

ZAbdul Majid, Penialain Autentik Proses dan Hasil Belajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 236

#Anas Sujiono, Pengantar Evaluasi (Edis Revisi; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2001), h. 54-57
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meliputi menggjarkan kembali materi yang belum dipahami dengan penyampaian
yang berbeda agar peserta didik lebih menyerap materi pelgaran, menggunakan
metode pembelgaran yang lebih sesuai dengan pengulangan materi yang
disampaikan. Dalam aspek afektif guru memberikan remedial dengan pelayanan
khusus. Adapun dalam aspek psikomotorik guru dapat memberikan pengajaran
remedial sama seperti pada aspek kognitif, di samping itu guru bisa memberikan
tambahan tugas agar dapat memperbaiki hasil belgjar yang diperoleh.

Jika hal-hal yang berkaitan dengan hasil belgjar dari ranah afektif peserta
didik kurang baik, maka guru perlu memberikan remedial dengan pelayanan
khusus seperti:

a) Peserta didik kurang motivasi dan minat belgjar, cara mengatasinya dengan
menghindarkan peserta didik dari pertanyaanpertanyaan negatif yang dapat
melemahkan semangat belgjar. Disamping itu perlu diciptakan suasana pada
waktu-waktu berikutnya dengan memberikan hukuman yang bijaksana bila terjadi
kalpaan dan memberi hadiah bila memperoleh kesuksesan.

b) Sikap negatif, cara mengatasinya adalah menciptakan hubungan yang akrab
antara guru dan peserta didik dan antara peserta didik dengan peserta didik
lainnya, memberikan pengalaman yang menyenangkan dan menciptakan iklim
atausuasana sosial yang sehat dalam kelas.”

Ranah afektif merupakan ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Apabila peserta didik dalam pencapaian hasil belgar pada ranah afektif kurang

maksimal, maka seorang guru juga bisa memberikan bantuan yang khusus kepada

“Abdul Majid, Penialain Autentik Proses dan Hasil Belajar, h. 240.
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peserta didik dengan layanan khusus seperti memberikan motivasi, dan
mel akukan pendekatan emosional.

Berdasrkan kurikulum 2013 kriteria ketuntasan minimal (KKM) disebut
ketuntasan minimum yang ditentukan oleh pemerintah melalui Permendikbud
nomor 81 A tahun 2013 tentang implementas kurikulum 2013 lampiran iv:
pedoman umum pembelgaran. Ketuntasan minima untuk seluruh kompetensi
dasar pada kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan yaitu 2.66 (B-)
dan untuk pencapaian minima kompetens sikap adalah B (bak). Untuk
kompetenss yang belum tuntas, kompetensi tersebut dituntaskan melalui
pengajaran remedial . %

Sebelum dilaksanakannya pengagjaran remedial maka guru harus melihat
terlebih dahulu hasil belgjar yang diperoleh oleh peserta didik. Jika hasil yang
belajar yang diperoleh mencapai ketuntasan minimum yang ditetapkan maka tidak
diberikan pengajaran remedial. Dan apabila belum mencapal maka diberikan
pengajaran remedial.

Sebelum melaksanakan pengajaran remedial guru harus memperhatikan
aturan-aturan remedia yang telah ditetapkan dalam kurikulum penggjaran yaitu
kurikulum 2013. Aturan remedial dalam kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:
a) Untuk KD pada KI-3 dan KI-4, diberikan remedia individual sesuai dengan

kebutuhan kepada peserta didik yang memperoleh nilai kurang dari 2.66.

®Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013) (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 91
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b) Untuk KD pada KI-3 dan KI-4, diadakan remedial klasikal sesuai dengan
kebutuhan apabila lebih dari 75 % peserta didik memperoleh nilai kurang dari
2.66.

c) Untuk KD pada KI-1 dan KI-2, dilakukan pembinaan terhadap peserta didik
yang secara umum profil sikapnya belum berkategori baik, dilakukan secara
holistik paling tidak oleh guru mata pelajaran, guru BK, dan orang tua).?’

Selain bentuk kegiatan perbaikan yang tepat, guru juga harus dapat
memperhatikan masalah waktu untuk melakukan kegiatan perbaikan. Tempat
pelaksanaan bisa dimana sga, asalkan peserta didik bisa memusatkan
perhatiannya terhadap proses pengajaran perbaikan tersebut.?®

Terdapat beberapa alternatif berkenaan dengan waktu atau kapan
pembelgaran remedial dilaksanakan yaitu:

(1) Program remedia diberikan hanya SD-KD yang belum dikuasai

(2) Program remedial dilaksanakan pada:

(@) Setelah mengikuti tes/ujian KD tertentu

(b) Setelah mengikut tes/ujian blok atau sgjumlah KD dalam satu kesatuan

(c) Setelah mengikuti tes/ujian KD atau blok terakhir. Khusus untuk remedi
terakhir ini hanya diberlakukan untuk KD atau blok terakhir atau blok-blok yang

ada pada semester tertentu.”

?'Elis Ratna Wulan dan Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: CV Pustaka Setia,
2015), h. 29.

BMuhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 178.

P Abdul Majid, Penialain Autentik Proses dan Hasil Belajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 236 .
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Pola yang digunakan dalam pengajaran remedia biasanya tergantung dari
kondis peserta didik dan konsep materi yang akan digarkan, adapun pola
mengajar yaitu:

(1) Polateknologis

Pola Mengajar Teknologis merupakan gaya mengajar yang mensyaratkan
guru untuk berpegang pada media yang tersedia. Ciri-ciri pola mengajar
teknologis : (a) Bahan gar terprogram sedemikian rupa dalam perangkat lunak
(software) dan keras (hardware) yang ditekankan pada kompetensi siswa secara
individual, disusun oleh ahlinya masing-masing, materi gjar terkait dengan data
objektif dan ketrampilan siswa untuk menunjang kompetensinya., (b) Proses
penyampaian materi, menyampaikan materi sesuai dengan tingkat kesiapan
siswa, memberi stimulan pada siswa untuk dijawab., (c) Peran siswa,
mempelgari apa yang dapat memberi manfaat pada dirinya, dan belgjar dengan
menggunakan media secukupnya, merespon apa yang diagjukan kepadanya dengan
bantuan media., (d) Peran guru adalah pemandu (membimbing siswa dalam
belgjar), pengarah (memberi petunjuk kepada siswa dalam belgar), fasilitator
(memberi kemudahan pada siswa dalam belgjar).*

(2) Pola Interaksional

Pola Menggar Interaksional merupakan  siswa dilibatkan dalam
pembentukan interaksi sosia yang mengharuskan siswa mampu belgjar secara
mandiri. Ciri-ciri pola menggjar interaksional: (a) Bahan gar, berupa masalah-

masalah situasional yang terkait dengan sosio-kultural dan kontemporer. (b)

O Thoifuri, Menjadi Guru Inisiator, (Semarang: RaSAIL Media Group, 2008), h. 85
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Proses penyampaian materi, menyampaikan dengan dua arah, diaogis, tanya
jawab guru dengan siswa, siswa dengan siswa. (c) Peran siswa, dominan
mengemukakan pandangannya tentang realita, mendengarkan pendapat temannya,
memodifikasi berbagai ide untuk mencari bentuk baru yang lebih tgjam dan valid.,
(d) Peran guru, dominan menciptakan iklim belgar saling ketergantungan, dan
bersama siswa memodifikasi berbagai ide atau pengetahuan untuk mencari bentuk
baru yang lebih tajam dan valid.**

Menurut Mariana dalam Abdul Magjid, pembelgaran remedia dapat
dilaksanaan di luar jam sekolah (out-side school hours), atau dapat menggunakan
model pembelgaran remedial pemisahan (withdrawel).

(1) Model penggjaran remedial di luar jam sekolah (out-sideschool hours)

Model ini dilaksanakan untuk membantu kesulitan belgjar peserta didik
terhadap satu atau beberapa materi subjek, sebelum atau sesudah jam regular
dilaksanakan. Beberapa keuntungan model ini adalah peserta didik dapat Iebih
konsentrasi dalam mengulang pelgaran tanpa tertinggal materi pada jam regular.
(2) Model pengajaran remedial pemisahan (withdrawel)

Model penggjaran remedial ini, dengan cara memisahkan peserta didik
dari kelas biasa ke dalam kelas remedial. Pemisahan ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dasar tentang materi subjek yang dibahas. Model ini
tidak digunakan untuk semua mata pelgjaran, biasanya topik-topik yang dianggap

esensial sebagai pondasi pengetahuan yang lain atau lanjutan.®

#Thoifuri, Menjadi Guru Inisiator., h. 87.

#Abdul Majid, Penialain Autentik Proses dan Hasil Belajar, 237 .
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Pelaksanaan penggjaran remedial mempunyai dua model yang dapat
dijadikan acuan ketika akan melaksanakan pembel gjaran remedial. Model tersebut
bisa dipilih salah satunya sesua dengan kondisi yang ada di masing-masing
sekolah. Dari masing-masing model pelaksanaan pengagjaran remedial tersebut
mempunyai kelebihan-kelebihan yang berbeda.

2. Hasil Belgjar
a. Pengertian Hasil Belgjar

Menurut Purwanto hasil belgjar dapat dijelaskan dengan memahami dua
kata yang membentuk, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Sedangkan belgjar dilakukan
untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belagjar.
Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belgjar. Jadi,
hasil belgjar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap
dan tingkahlakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan
pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom.*

Hasil belgar adalah suatu perolehan yang didapatkan oleh setiap peserta
didik setelah mengikuti proses kegiatan belgjar menggjar. Dari hasil belgar
tersebut peserta didik mendapatkan perubahan- perubahan dalam berbagai aspek.
Mula dari perubahan dari aspek kognitif, afektif maupun perubahan dari aspek
psikomotoriknya. Menurut A. Muri yusuf hasil belgar merupakan wujud

pencapaian peserta didik sekaligus merupakan lambang keberhasilan dan

Bpurwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2016), h. 45.
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membelgjarkan peserta didik.* yang diperoleh peserta didik merupakan suatu
bentuk dari wujud hasil belgjarnya selama mengikuti kegiatan belgjar mengajar di
lembaga pendidikannya masing-masing.

Keberhasilan Menurut S. Nasution dalam Eneng Muslihah hasil
bel ajaradal ah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belgar, bukan sgja
perubahan yang mengenai pengetahuan, sikap, pengertian, penguasan, dan
penghargaan dalam diri individu yang belgjar.*

Hasil belggar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan
pembelgaran di sekolah. Hasil belgar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar
yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang
kemudian disebut dengan proses belgjar. Akhir dari proses belgjar merupakan
perolehan suatu hasil belgjar yang dicapai oleh peserta didik. Menurut Supardi
hasil belgjar adalah tahap pencapaian aktual yang ditampilkan dalam bentuk
perilaku yang meliputi aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor dan dapat
dilihat dalam bentuk kebiasaan, sikap dan penghargaan.*

Hasil belgar dari proses pembelgaran di sekolah dapat dilihat dengan

melakukan evaluas hasil belgar, baik dalam bentuk tertulis maupun tidak tertulis.

#A. Muri Yusuf, Asesmen dan Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia Group,
2015), h. 181

% Eneng Muslihah, Metode dan Strategi Pembelajaran (Ciputat: Haja Mandiri, 2014), h.
71

% Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, kognitif dan psikomotor konsep dan
aplikas (Jakarta: Rajawali pers, 2015), h. 2
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Evaluas yang diberikan bisa berupa tugas, baik tugas individu maupun tugas
kelompok, ulangan harian, tes formatif atau ulangan akhir semester.’

Hasil belgar yang diperoleh peserta didik bisa dilihat dari perubahan-
perubahan yang dialaminya. Seperti perubahan dalam segi pengetahuan yang
semakin bertambah, perubahan sikap kearah yang lebih baik, perubahan yang baik
dari segi keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik. Hal tersebut diperoleh
setelah peserta didik mengikuti setiap kegiatan akhir dalam pembel gjaran.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa hasil belgar
adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik setelah melalui
proses pembelgaran dan proses evaluasi dalam mengikuti kegiatan belagjar
mengajar. Perubahan-perubahan tersebut mencakup 3 aspek yaitu aspek kognitif,
aspek afektif dan aspek psikomotorik.

b. Macam Hasil Belgjar

Hasil-hasil belgjar melipuiti:
1) Pemahaman konsep

Pemahaman menurut Bloom dalam Ahmad Susanto adalah seberapa besar
peserta didik mampu menerima, menyerap, dan memahami pelgaran yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik atau sejauh mana peserta didik dapat
memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami atau yang
iarasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ialakukan.

2) Keterampilan proses

% Nurma lzzati, “Pengaruh Penerapan Program Remedial dan Pengayaan Melaui
Pembelgjaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belgjar Matematika Peserta didik”, Jurnal EduMa,
Vol.4 No.1, (Juli 2015), h. 59
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Usman dan setiawan dadam Ahmad Susanto mengemukakan bahwa
keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah kepada
pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai
penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu peserta didik.
Indrawati dalam Ahmad Susanto menyebutkan ada enam aspek keterampian
proses, yang meliputi: observas, klasifikasi, pengukuran, mengkomunikasikan,
memberikan penjelasan atau interpretasi terhadap suatu penamatan, dan
mel akukaneksperimen.

3) Sikap

Sikap tidak hanya merupakan aspek mental semata, melainkan mencaku
pula aspek respons fisik. Jadi, sikap ini harus ada kekompakan antara mental dan
fisikk secara serempak. Azwar dalam Ahmad Susanto mengungkapkan tentang
struktur sikap terdiri dari tiga komponen yang saling menunjang, yaitu: komponen
kognitif, afektif dan konatif.®

Hasil belgar yang dicapal oleh peserta didik tidak hanya terletak pada
perolehan dalam satu bentuk perubahan saja, akan tetapi hasil belgjar mempunyai
beberapa macam perubahan setelah mengikuti proses kegiatan belgjar mengajar.
Macam-macam hasil belgar tersebut meliputi pemahaman konsep vyaitu
kemampuan peserta didik dalam memahami sgauh mana pelgjaran yang telah
diberikan oleh guru, keterampilan proses yaitu kemampuan yang dimiliki peserta

didik dalam pengembangan dirinya sendiri, dan keterampilan sikap yaitu

#Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada
Media Group, 2016), h. 9.
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kemampuan yang ditampilkan oleh peserta didik dalam bentuk perubahan tingkah
laku
c. Faktor yang mempengaruhi

Menurut Wasliman dalam Ahmad Susanto bahwa hasil belgar yang
dicapal oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara rinci, uraian
mengenai faktor internal dan eksternal sebagai berikut:
1) Faktor internal; Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belgjarnya. Faktor internal ini
meliputi: Kecerdasan, minat dan perhatian, motuvasi belgjar, ketekunan, sikap,
kebiasaan belgar, serta kondidi fisik dan kesehatan.
2) Faktor eksternal: Faktor dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil
belgjar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh
terhadap hasil belgar peserta didik. Keluarga yang ekonominya kurang,
pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta
kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam
kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belgjar peserta didik.>

Hasil belgjar yang diperoleh oleh peserta didik tidak terlepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Diantara faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
peserta didik yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan

faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik seperti motivasi dalam belgjar.

*¥Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada
Media Group, 2016), h. 12
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Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta
didik seperti lingkungan keluarga, sekolah, yang dapat berpengaruh terhadap
pencapaian hasil belgjar peserta didik.

Hasil belgar yang dapat diraih peserta didik juga bergantung dari
lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada diluar dirinya yang dapat
menentukan atau mempengaruhi hasil belgjar yang dicapai. Salah satu lingkungan
belgjar yang paling dominan mempengaruhi hasil belgjar di sekolah ialah kualitas
pengajaran. Oleh sebab itu, hasil belgjar peserta didik di sekolah dipengaruhi oleh
kemampuan peserta didik dan kualitas penggaran. Kedua faktor di atas
(kemampuan peserta didik dan kualitas pengajaran) mempunya hubungan
berbanding lurus dengan hasil belgar peserta didik. Artinya, semakin tinggi
kemampuan peserta didik dan kualitas pengajaran, makin tinggi pula hasil belgjar
peserta didik.*

Proses pengajaran yang dilakukan oleh guru juga berpengaruh terhadap
pencapaian hasil belgar peserta didik. Artinya kualitas pengajaran yang baik
sangat dibutuhkan untuk memperoleh hasil belgar yang baik pula. Dalam hal ini
antara guru dan peserta didik harus saling bekerjasama untuk mendapatkan
kualitas pengajaran yang baik, sehingga dapat memberikan pengaruh yang baik
terhadap perolehan hasil belgjar peserta didik.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar yang

dapat dicapa peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor yang

““Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung, PT Sinar Baru
Algensindo, 2000), h. 3
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datang dari dalam diri peserta didik dan faktor yang datang dari luar diri peserta
didik atau faktor lingkungan. Faktor dari diri peserta didik terutama kemampuan
yang dimilikinya. Faktor kemampuan peserta didik besar sekali pengaruhnya
terhadap hasil belgjar yang dicapai. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki
peserta didik, juga ada faktor lain seperti motivasi belgjar, minat dan perhatian,
sikap dan kebiasan belgjar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.

d. Indikator Hasil Belgjar

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam Eneng Muslihah untuk
mengetahui indikator keberhasilan belgjar dapat dilihat dari daya serap peserta
didik dan perilaku peserta didik yang tampak pada peserta didik.

1) Daya serap yaitu tingkat penguasaan bahan pelgjaran yang disampaikan oleh
guru dan dikuasai oleh pesertadidik baik secaraindividual atau kelompok.

2) Perubahan dan pencapaian tingkah laku sesuai yang digariskan dalam
kompetensi dasar atau indikator pembelgjaran dari tidak tahu menjadi tahu, dari
tidak bisamenjadi bisa, dari tidak kompeten menjadi kompeten.*

Indikator merupakan suatu variabel yang membantu dalam mengukur
perubahan-perubahan yang terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung.
Indikator hasil belgjar merupakan suatu dasar yang dijadikan patokan untuk
mengukur sgauh mana tingkat pencapaian hasil belgar yang diperoleh peserta
didik.

3. Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Agamalslam

“gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar I1., h. 242.
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Kurikulum terbaru Indonesia K13, Pendidikan Agama Islam mengalami
perubahan istilah menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Penidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti adalah salah satu mata pelajaran wajib diberikan
pada setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan sebagaimana tertera pada UU
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab V Pasal 12 menyebutkan bahwa “‘setiap
peserta didik pada satuan pendidikan berhak: a) mendapatkan pendidikan agama
yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.” **

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, meyakini,
agar beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, dalam mengamakan agaran
agamanya. Kegiatan pendidikan agama Islam dilakukan melalui bimbingan,
penggaran, latihan, serta penggunaan pengalaman dan pembiasaan dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan agama Islam adalah suatu usaha
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami
gjaran Islam secara menyeluruh lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup Sedangkan Tayar
Yusuf mengartikan pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar generasi tua

untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan

“’Republik Indonesia UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 Bab V pasal 12.
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kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia yang bertagwa kepada Allah
swt.®

Tafsir dalam Muhaimin membedakan pengertian pendidikan agama Islam
(PAI) dan pendidikan Islam. PAI dibakukan sebagai nama kegiatan mendidikkan
agama Islam. PAI| sebagai mata pelgaran seharusnya dinamakan “Agama Islam”,
karena yang digjarkan adalah agama Islam bukan pendidikan Agama Islam.
Nama kegiatan atau usaha-usaha dalam mendidikkan agama Islam disebut sebagai
Pendidikan Agama Islam. Muhaimin menjelaskan bahwasannya Pendidikan
Agama |slam merupakan salah satu bagian dari Pendidikan Islam. *

Pendidikan Agama Islam menurut Direktorat Pembinaan Pendidikan
Agama Islam pada Sekolah Umum Negeri adalah suatu usaha bimbingan dan
asuhan terhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat
memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, menghayati
makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya
serta menjadikan garan-gjaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai
pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan
akhiratnya kelak.*

Menurut sgjarahnya, pendidikan agama di Indonesia baru dilaksanakan di

sekolah-sekolah negeri, setelah Indonesia merdeka yakni setelah adanya usul dari

Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat (BPKNIP). Pendidikan agama

“pandi Kuswoyo, “Ketuntasan Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran PAI Melalui
Metode Kisah”, Jurnal Pendidikan Islam Volume 1 Nomor 1 (Juni 2012), h. 74

“Muhaimin. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 6

45zakiah Daradjat. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 88
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tersebut bermuatan keimanan, ibadah, Al Qur’an, akhlak, syari’ah, mu’amalah
dan tarikh. Mata pelgaran Pendidikan Agama Islam itu secara keseluruhannya
terliput dalam lingkup al-Qur’an dan sunnah, keimanan, akhlak, figih/ ibadah, dan
sgjarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam
mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan
manusia dengan Allah swt., diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya
maupun lingkungannya (hablun minallah wa hablun minannas).*°

Di dalam materi pendidikan agama, ada materi yang terkait dengan budi
pekerti yakni akhlak. Dengan demikian secara eksplisit, pendidikan budi pekerti
sesungguhnya telah dilaksanakan pada saat seorang guru agama mengajar
pendidikan agama lewat pokok bahasan, materi akhlak, dan secara tidak langsung
pendidikan akhlak diberikan pada muatan pokok bahasan lainnya seperti:
keimanan, ibadah, tarikh, den lain-lain. *’ Dari sini dapat diketahui bahwa
pendidikan agama dan pendidikan budi pekerti memiliki kaitan yang erat untuk
dapat membangun pribadi dan mora peserta didik. Namun yang perlu digaris
bawahi adalah bahwa dengan munculnya pendidikan budi pekerti bukan berarti
pendidikan agama gagal dalam membina pribadi dan moral peserta didik. Apalagi
kemudian ada keinginan untuk mengubah dan menggantikan pendidikan agama

dengan pendidikan budi pekerti sgja. Kesepakatan yang perlu dibangun adalah

% Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sstem Pendidikan Nasional di
Indonesia. Jakarta: Kencana, 2012), h. 219-220.

“"Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia, h. 220.
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menempatkan pendidikan budi pekerti sebagal suatu bagian yang memperkaya
pendidikan agama.
b. Dasar Agama lslam

Pelaksanaan Pendidikan Islam di sekolah/ madrasah mempunyai dasar
yang kuat. Dasar tersebut menurut Zuhairini dapat ditinjau dari berbagai segi yaitu
sebagal berikut:
1) Dasar Hukum/ Yuridis

Dasar yuridis yakni dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dari
perundang-undangan secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam
mel aksanakan pendidikan agama di sekolah secara formal. Dasar yuridis formal
tersebut terdiri dari tiga macam yaitu:
a) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama (Ketuhanan

Yang Maha Esa),

b) Dasar struktural/ konstitusional yaitu UUD ’45 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1
dan 2 yang berbunyi: (1) Negara berdasarkan atas K etuhanan Y ang Maha Esa, (2)
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama
masing-masing dan beribadah menurut agamadan kepercayaan itu, dan

c) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No. IV/ MPR/ 1973 yang
kemudian dikukuhkan dalam Tap MPR No. IV/ MPR/ 1978, Ketetapan MPR No.
[1/ MPR/ 1983 diperkuat oleh Tap MPR No. 11/ MPR/ 1988 dan Tap MPR No. I/
MPR/ 1993 tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara yang pada pokoknya

menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara langsung dimasukkan
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daam Kkurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi.
2) Dasar Religius
(@) a-Qur’an

Al-Quran sebagai kitab undang-undang, hujjah dan petunjuk. Di dalamnya
mengandung banyak hal menyangkut segenap kehidupan manusia termasuk

pendidikan. Sebagaimana Q.S an-Nahl/16:89:
- ’," ] /’.}/ ://9// //}/ 5: w A ///,.. P ad S /’ﬂ.//
M (S 09 4> )9 (SR £ L}Q L‘_c.gg,‘.:'.g.” _5/1,.,1.0 L,JJ.:)

ZEBX
&

Terjemahnya:
Dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (al-Quran) untuk menjelaskan segala
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri.*®

Pendidikan ini akan tetap menjadi suatu perbincangan yang aktual, karena
hanya pendidikanlah sarana satu-satunya bagi manusia untuk mengembangkan

fitrah dasar yang diberikan Tuhan kepadanya. Dalam QS. Al A’raf/7: 172:

. - £ < - £=

M‘W‘L}Prﬁ%\ﬂb JJMJ%LJ?D‘;&UAJ.UJ}‘JJ

u&u\.\_;;;L._Lzuwtfy tjjngl Gags Q;;i,m (&,
Terjemahnya:

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?' mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuhan kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian

“®Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang:
Toha Putera, 2011), h. 298.
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itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: " Sesungguhnya Kami (Bani
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".*

(b)Hadis

SR A Ge Gl Ge A G Saak AL a3 G Gld LSS

ALy adle 2 e & U600 08 O O A1 85050 i de (ALAY G5 Ael
F5 LS Ll aiblals ailaled 50 S5kl e 855 ) ol

( ) Aagiag
Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Hajib bin Al Walid telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Harb dari Az Zubaidi dari Az Zuhri telah
mengabarkan kepadaku Said bin Al Musayyab dari Abu Hurairah, dia
berkata; "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah bersabda: 'Seorang
bayi tidak dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia berada dalam kesucian
(fitrah). Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan membuatnya menjadi
Yahudi, Nasrani, ataupun Magus sebagaimana hewan yang dilahirkan
dalam keadaan selamat tanpa cacat. (Hadis Riwayat Muslim)51

Hadis tersebut di atas menggambarkan tentang kondis anak pada saat
dilahirkan sehingga yang berpengaruh besar kepada dirinya adalah orang tuanya,
selain itu tentunya tanpa pendidikan, seorang anak tidak akan mengetahui

fitrahnya.

““Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang:
Toha Putera, 2011), h. 108.

© Abl al-Husayn ‘Asakir ad-Din Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim ibn Ward ibn
Kawshadh al-QushayrT an-Naysabari, Shahih Mudlim; Kitab Qadr, (Beirut; Dar a-Fikr), nomor
hadis 2658.

*!Diterjemahkan pada software Software Lidwa Kitab Hadits 9 Imam Kutubut Tisah.
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3) Aspek Psikologis

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan
kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, manusia
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-
hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan
adanya pegangan hidup. Semua manusia di dunia ini selalu membutuhkan adanya
pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya
ada suatu perasaan yang mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat
mereka berlindung dan tempat mereka memohon pertolongan. Hal semacam ini
terjadi pada masyarakat yang masih primitif maupun masyarakat yang sudah
modern. Mereka merasa tenang dan tentram hatinya kalau mereka dapat
mendekat dan mengabdi kepada Dzat Y ang Maha Kuasa.

Kebijakan Pendidikan Agama Islam di sekolah telah diatur oleh beberapa
peraturan yang digunakan sebagal landasan dalam pelaksanaan pendidikan agama,

antaralain:

1) Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

2) Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan

3) Peraturan Menteri Agama No. 16 tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan
Agama pada Sekolah

4) Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Islam No. Dj.l/ 12 A tahun 2009
tentang Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam (PAI)

pada sekolah.
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c. Tujuan Agamalslam

Tujuan Pendidikan Agama Islam banyak sekali dikemukakan oleh para
pakar pendidikan. Tujuan Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah Daradjat
berintikan padatiga aspek yaitu aspek iman, ilmu, dan amal yang pada dasarnya:
1) Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap positif dan
disiplin serta cinta terhadap agama dalam pelbagai kehidupan anak yang nantinya
diharapkan menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah swt., taat kepada
perintah Allah swt. dan RasulNya.
2) Ketaatan kepada Allah swt. dan RasulNya merupakan motivasi intrinsik
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki anak. Berkat
pemahaman tentang pentingnya agama dan ilmu pengetahuan (agama dan umum)
maka anak menyadari keharusan menjadi seorang hamba Allah yang beriman dan
berilmu pengetahuan. Karenanya, ia tidak pernah mengenal henti untuk mengejar
ilmu dan teknologi baru dalam rangka mencari keridhaan Allah swt. Dengan iman
dan ilmu itu semakin hari semakin menjadi lebih bertakwa kepada Allah swt.
sesuai denagn
tuntunan 1slam.
3) Menumbuhkan dan membina keterampilan beragama dalam semua lapangan
hidup dan kehidupan serta dapat memahami dan menghayati gjaran agama Islam
secara mendalam dan bersifat menyeluruh sehingga dapat digunakan sebagi
pedoman hidup baik dalam hubungan dirinya dengan Allah swt. melalui ibadah

dan dalam hubungannya dengan sesama manusia yang tercermin dalam akhlak
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perbuatan serta dalam hubungan dirinya dengan alam sekitar melalui cara
pemeliharaan dan pengol ahan alam serta pemanfaatan hasil usahanya.

Sedangkan menurut Djaelani, tujuan Pendidikan Agama Islam antara lain:
1) Terbentuknya kepribadian yang utuh jasamani dan rohani (insan kamil) yang
tercermin dalam pemikiran maupun tingkah laku terhadap sesama manusia, alam,
serta Tuhannya,
2) Dapat menghasilkan manusia yang tidak hanya berguna bagi dirinya, tetapi
juga berguna bagi masyarakat dan lingkungan serta dapat mengambil manfaat
yang lebih maksimal terhadap alam semesta untuk kepentingan hidup di dunia dan
akhirat, dan 3) Merupakan sumber daya pendorong dan pembangkit bagi tingkah
laku dan perbuatan yang bak dan juga merupakan pengendali dalam
mengarahkan tingkah laku dan perbuatan manusia. >

Jika para pakar memiliki rumusan tujuan Pendidikan Agama Islam
menurut pemikiran mereka, maka perlu dicatat bahwasannya Pendidikan Agama
Islam adalah proses mendidik agama manusia. Mendidik agama seseorang berarti
bertindak dengan tujuan agar mempengaruhi perkembangan agama seseorang itu
untuk menjadi insan kamil. Hal tersebut berhubungan dengan penanaman nilai-

nilai 1slami yang digjarkan pada mata pelgjaran yang diberikan guru di sekolah.

*2Moh. Solikodin Djaelani, “Peran Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dan
Masyarakat”, Jurnal llmiah Widya Volume 1 Nomor 2 (Juli-Agustus 2013), h. 101.
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C. Kerangka Teoretis

Mode dan pola pembelgjaran yang disampaikan oleh setiap guru berbeda
antara satu sama lainnya., hal ini tentunya berpengaruh pada hasil belgjar peserta
didik terutama pada aspek hasil belgjar yang dan jika hal ini tidak dibenahi maka
akan berpengaruh pada penurunan mutu pembelgaran. Upaya peningkatan mutu
pendidikan dan pembelgjaran khususnya mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam
sangatlah penting sebagamana telah tertuang dalam struktur kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam upaya peningkatan hasil belgar anak
antara lain adalah melalui upaya peningkatan hasil belgar melalui pembelgaran
remedial.

Pembelgaran remedia merupakan pembelgjaran yang dilakukan dalam
rangka menumbuhkan kembali semangat peserta didik yang mengalami
kemunduran, hal ini dilakukan dalam rangka mencapa standar kompetensi dasar
yang telah ditetapkan. Pembelgaran remedial adalah layanan pendidikan yang
diberikan kepada peserta didik untuk memperbaiki prestasi belgjarnya sehingga
mencapal kriteria ketuntasan yang ditetapkan yang dilaksanakan dengan metode
pembelgaran di luar sekolah/out-sideschool hours, dan pembelgjaran remedial
pemisahan/withdrawel. Berdasarkan konsep pembelgaran tuntas dikatakan
apabila setelah akhir pembelgjaran dilakukan dan berdasarkan hasil analisis
ulangan harian dijumpa adanya peserta didik yang tidak atau belum mencapai
penguasaan kompetensi yang telah ditentukan, maka muncul permasalahan

mengenai apa yang harus dilakukan oleh pendidik hasil belgjar yang akan dicapai
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adalah pembelgaran tuntas sebagaimana yang telah ditetapkan dalam kriteria
ketuntasan minimal kurikum 2013 adalah skor 77 (tujuh puluh tujuh).

Apabila terdapat peserta didik yang belum tuntas pada kompetensi dasar
tertentu  karena faktor kesulitan belgar yang dialaminya, maka salah satu
tindakan yang diperlukan adalah pemberian program pembelgaran remedia atau
perbaikan. Dengan kata lain, remedial diperlukan bagi peserta didik yang belum
mencapal kemampuan minimal yang ditetapkan dalam rencana pelaksanaan
pembelgjaran. Pemberian program pembelgaran remedia didasarkan atas latar
belakang bahwa pendidik perlu memperhatikan perbedaan individual peserta
didik.

Penelitian ini mencoba membahas mengena pola pembelajaran remedial
dalam rangka meningkatkan hasil belgjar mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam
dan Budipekerti. Untuk lebih jelasnya tentang arah penelitian ini secara skematis

penulis gambarkan dalam kerangka pikir sebagai berikut:
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Skema Kerangka Pikir

UPT SMP Negeri 4 Luwu
Utara

A 4

Guru Pendidikan Agama Islam

Pengajaran
Remedial

A 4 A 4

Pola Remedial: Model Remedial:
Teknologis, Interaksional Withdrawel

Pendukung dan Penghambat | ¢

A 4

OUTPUT

KRITERIA
KETUNTASAN
MINIMAL
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Berdasarkan gambar bagan kerangka pikir tersebut dapat diketahui bahwa
dalam melaksanakan pengajaran remedia para guru berlandasakan atas hukum
religius (al-Qur’an dan hadis) serta hukum yuridis (Undang-undang Dasar serta
kebijakan pemerintah lainnya yang terkait dengan sistem pendidikan nasional.
Daam penggjaran remedial terutama dalam penelitian ini menggunakan pola
withdrawel yang digunakan dalam rangka meningkatkan hasil belgar peserta
didik atau setidaknya mencapai nilai ketutasan minimal sehingga para peserta

didik dapat lulus dalam mata pel g aran pendidikan agama Islam.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pendekatan
pedagogis dan sosiologis.
a. Pendekatan Pedagogis

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui peran guru atau pembina
dalam melakukan pembel gjaran serta evaluasi terhadap metode yang digunakan.
b. Pendekatan Sosiologis

Pendekatan sosiologis yang bertujuan untuk melihat dan mengetahui pola
pendekatan pembelajaran remedial yang diterapkan oleg guru kepada siswa yang
mengalami masalah dalam proses belgjar.
c. Didaktis-metodis

Pendekatan didaktis-metodi bertujuan untuk menempatkan peserta didik
pada kelompok tertentu sesuai dengan kemampuan dan kecakapannya masing-
masing serta membantu guru dalam usaha memperbaiki hasil belgarnya.

2. Jenis Penélitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pengertian
secara teoretis tentang penelitian kualitatif adalah penelitian yang terbatas pada
usaha mengungkapkan suatu masalah dan dalam keadaan apa adanya sehingga
hanya merupakan penyingkapan fakta. Jadi, data yang dihasilkan dalam penelitian

ini tidak berupa angka-angka, akan tetapi data yang dinyatakan secara simbolik

55
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berupa kata-kata tertulis atau tulisan, tanggapan nonverbal, lisan harfiah atau
berupa deskriptif.

Penelitian ini  memberikan gambaran tentang pola pendekatan
pembelgjaran remedia dalam rangka meningkatkan hasil belgar siswa pada mata
pelgaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Jadi, data yang dihasilkan
dalam penelitian ini tidak berupa angka-angka, akan tetapi data yang dinyatakan
secara simbolik berupa kata-kata tertulis atau tulisan, tanggapan non verbal, lisan
harfiah atau berupa deskriptif.> Walaupun penelitian ini memfokuskan pada data
yang bersifat kualitatif, tetapi peneliti tidak mengabaikan data kuantitatif jika
diperlukan yang dideskripskan dalam bentuk ungkapan. Setelah itu peneliti

berusaha memberi makna terhadap data kuantitatif tersebut.

B. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada masalah pola pembelgaran remedial dalam
rangka peningkatan hasil belgjar siswa yang ada di SMP Negeri 4 Masamba Luwu

Utara.

C. Lokas dan Waktu Pendlitian
Menurut S. Nasution bahwa dalam penetapan lokasi penelitian terdapat
tiga unsur penting dipertimbangkan yaitu tempat, pelaku, dan kegiatan.® Penelitian

ini akan dilakukan di SMP Negeri 4 Masamba Luwu Utara yang bertempat di Jl.

'Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. xxxviii; Remaja Rosdakarya,
2018), h. 6.

2L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 6.
3S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1996), h. 43.
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Taman Siswa Kelurahan Kappuna Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara
Sulawesi Selatan. Satuan pendidikan tersebut dipilih sebagai obyek penelitian
didasarkan atas dasar pertimbangan bahwa satuan pendidikan ini merupakan salah
satu satuan pendidikan yang di bawahi instansi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
yang ada di Kabupaten Luwu Utara. Sehingga, diharapkan dapat diketahui aspek-
aspek yang berhubungan dengan pola pembinaan, metodologi, peluang, hambatan

dan upaya yang dilakukan dalam penyelesaian kendala yang dihadapi.

D. Definisi Istilah

Sebelum peneliti menentukan makna atau pengertian sebagaimana yang
terdapat pada variabel, maka peneliti akan menegaskan beberapa kata kunci yang
terdapat pada variabel dimaksud, ha ini bertujuan agar menghindari
kesalahpahaman atau salah pengertian dalam memaknai judul tesis ini. Beberapa
kata kunci tersebut antaralain:
1) Pola

Dapat diartikan sebagai gambaran, contoh, atau bentuk-bentuk.
2) Pembelgaran

Pembel g aran adalah proses interaks siswa dengan pendidikan dan sumber
belgar pada suatu lingkungan belgar. Pembelgaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
siswa. Dengan kata lain, pembelgjaran adalah proses untuk membantu siswa agar

dapat belgjar dengan baik
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3) Remedia
Diartikan sebagai pembentukan, atau penyempurnaan.”
Merupakan layanan pendidikan yang diberikan kepada siswa untuk
memperbaiki prestasi belgarnya sehingga mencapai kriteria ketuntasan yang

ditetapkan.

4) Pendidikan Agamalslam

Merupakan rumpun mata pelgjaran yang dikembangkan dari gjaran-gjaran
pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam

Berdasarkan kata-kata kunci masing-masing kata kunci tersebut, maka
dapat ditarik kesimpulan tentang pengertian variabel penelitian ini, yaitu
gambaran atau bentuk pembelgjaran remedial yang dilaksanakan di UPT SMP
Negeri 4 Masamba Kabupaten Luwu Utara pada mata pelgaran Pendidikan

Agamalslam.

E. Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adal ah data otentik atau data yang berasal dari sumber

pertama.® Sumber data primer penelitian ini berasal dari data lapangan yang

“Departetemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), h. 1288.
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diperoleh melalui wawancara terstruktur maupun tidak terstruktur terhadap
informan yang berkompeten dan memiliki pengetahuan tentang penelitian ini.
Agar dapat memperoleh sgumlah data primer, maka diperlukan sumber data dari
obyek penelitian yang disebut situas sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu:
tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis.®
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam pendlitian ini adalah
mereka yang ikut terlibat dalam kegiatan pembelgaran di UPT SMP Negeri 4
Masamba Kabupaten Luwu Utara meliputi:
1) Pejabat Sekolah
Pgabat sekolah yang dimaksud adalah Saenal Arifin, S.Ag., selaku
Kepala Sekolah UPT SMP Negeri 4 Masamba Kabupaten Luwu Utara,
Ismaruddin, S.Pd., selaku Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum UPT SMP
Negeri 4 Masamba Kabupaten Luwu Utara, dan Tjobbo Hamanuddin selaku
Ketua Komite Sekolah SMP Negeri 4 Masamba Luwu Utara, dan Guru
Pendidikan Agama Islam berjumlah 3 (tiga) orang yang terdiri atas Dra. Kasma,
M.M.Pd., Muliana, S.Ag., dan Hayani, S.Pd.
2) Guru mata pelgaran Pendidikan Agama lslam
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan pengambilan data dalam bentuk dokumen-

dokumen yang telah ada serta hasil pendlitian yang ditemukan peneliti secara

®Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1996), h. 216.

®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. XI; Bandung:
Alfabeta, 2010), h. 215.
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langsung. Data ini berupa dokumentasi penting menyangkut Kkegiatan

pembelgjaran remedia dan lain-lain.

F. Instrumen Penelitian

Sdlah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah
menentukan instrumen yang dipaka dalam mengumpulkan data sesuai dengan
masalah yang hendak diteliti. Menurut Sugiyono “instrumen penelitian ialah suatu
alat yang digunakan baik untuk mengukur fenomena alam maupun sosia yang
diamati.”” Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau aat penelitian
adalah pendliti itu sendiri. Pendliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan temuannya. ® Selain itu juga menggunakan pedoman
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pedoman ini akan menjadi acuan dalam

mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah:
a Observas

Secara umum observas dalam dunia penelitian adalah mengamati dan

"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D h. 102.
83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 222.
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mendengar dalam rangka memahami, mencari jawab dan mencari bukti terhadap
perilaku keadian-kegjadian, keadaan benda dan simbol-simbol tertentu, selama
beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi dengan

mencatat, merekam, memotret guna penemuan data anaisis. °

Subagyo
mengatakan bahwa observas merupakan kegiatan melakukan pengamatan
langsung di lapangan secara sengga dan sistematis mengena fenomena sosial
dengan gejala-gejaa psikis yang kemudian dilakukan pencatatan.’® Observasi itu
sendiri dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.

Observasi langsung adalah mengadakan pengamatan secara langsung
(tanpa alat) terhadap gejala-ggaa subyek yang disdidiki, bailk pengamatan itu
dilakukan dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan di dalam situasi buatan
yang khusus diadakan. Sedangkan observasi tidak langsung adalah mengadakan
pengamatan terhadap gegaaggaa subyek yang disdidiki. Observas dalam
penelitian ini mengamati tentang kondisi pembelgjaran peserta didik, hasil belgjar
peserta didik, serta pola-pola yang digunakan dalam penggjaran remedial.
b. Interview (Wawancara)

Interview (wawancara) adalah suatu bentuk komunikas verbal semacam
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.™* Jenis wawancara yang

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dan tidak terstruktur

dengan menggunakan seperangkat instrumen penelitian berupa pertanyaan-

°Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama,(Cet. |; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h.167.

%30ko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), h. 63.

1S, Nasution, Metode Research(Penelitian IImiah), (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 113.
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pertanyaan tertulis sebagai pedoman dalam melakukan wawancara, ataupun hanya
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan, ** baik kepada
pendidik, peserta didik maupun informan lainnya yang dipandang mengetahui
kondisi di lokas penelitian. Agar data hasil wawancara tidak hilang, maka di
samping melakukan pencatatan hasil pembicaraan juga menggunakan alat
perekam. Pada penelitian ini yang diwawancara terdiri atas Kepala Sekolah,
Komiter sekolah, Guru pendidikan agama Islam, dan peserta didik.
c. Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.*® Penulis akan menggunakan metode
ini untuk mengumpulkan data secara tertulis yang bersifat dokumenter seperti
struktur organisasi sekolah, data siswa, data pendidik, dan dokumen yang terkait
dengan pembelgaran keagamaan maupun umum yaitu administrasi pembelgaran
dan dokumen kegiatan pembelgaran yang ada di lokasi penelitian, metode ini

dimaksudkan sebagai bahan bukti penguat.

H.Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan diolah kemudian dianalisis. Dengan
pengolahan dimaksudkan untuk mengubah data kasar menjadi data yang lebih

halus dan |ebih bermakna, sedangkan analisis dimaksudkan untuk mengkaji data.

125ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 138-140.

BHusaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. I11;
Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 69.
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelgjari, dan membuat kessimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.**

Proses andlisis data dilakukan melaui tiga tahapan secara
berkesinambungan, yaitu reduks data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Tahap pertama adaah melakukan reduks data, yaitu suatu proses
pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang
diperaleh di lapangan. Kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan sgak
awal kegiatan hingga akhir pengumpulan data.

Kedua adalah melakukan penygjian data. Maksudnya adalah menyajikan
data yang sudah disaring dan diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk
naratif deskriptif. Dalam penyajian data dilakukan interpretas terhadap hasil data
yang ditemukan, sehingga kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih objektif.

Ketiga adalah melakukan penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan
kesimpulan setelah melakukan tahapan reduksi dan penygjian data secara induktif

untuk menjawab rumusan masalah.

|. Pemeriksaan Keabsahan Data

13ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,. 244.
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Proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengena kebenaran
data yang penulis temukan di lapangan. Cara yang penulis lakukan dalam proses
ini adalah dengan triangulasi. Cara ini merupakan pengecekan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan
atau sebaga pembanding terhadap data. Mengena triangulasi data dalam
penelitian ini, ada dua hal yang digunakan, yaitu triangulasi dengan sumber, dan
triangulasi dengan metode.™

Triangulas dengan sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data
(cek, cek ulang, dan cek silang). Mengecek adalah melakukan wawancara kepada
dua atau lebih sumber informan dengan pertanyaan yang sama. Cek ulang berarti
melakukan proses wawancara secara berulang dengan mengajukan pertanyaan
mengena ha yang sama dalam waktu yang berlainan. Cek silang berati menggali
keterangan tentang keadaan informan satu dengan informan lainnya. Adapun
triangulasi dengan metode dilakukan dengan cara:

1. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil pengamatan berikutnya.
2. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

Membandingkan hasil wawancara pertama dengan wawancara berikutnya.

Penekanan dari hasil perbandingan ini untuk mengetahui alasan-alasan terjadinya

perbedaan data yang diperoleh selama proses pengumpulan data.

3_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., h. 165.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasll Pendlitian
1. Gambaran Umum UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara Kabupaten Luwu
Utara
a. Letak dan Segjarah Berdirinya UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara Kabupaten
Luwu Utara
UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara kabupaten Luwu Utara adalah salah satu
SMP yang ada di Masamba terletak di J. Taman Siswa Nomor 03 Kelurahan
Kappuna Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara Propinsi Sulawes Selatan.
UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara kabupaten Luwu Utara berdiri sgjak tanggal 1
Mei 2006. Berdasarkan SK Bupati Luwu Utara Nomor 234 tahun 2006 tentang
Pembentukan Sekolah Menengah Pertama Unggulan Pemda Luwu Utara.
Sgak berdirinya UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara kabupaten Luwu Utara
pada tahun 2006, telah terjadi beberapa kali pergantian kepemimpinan Kepala
Sekolah sampai sekarang. Berikut adalah beberapa Kepala Sekolah yang pernah

memimpin di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara kabupaten Luwu Utara, yaitu:

1) Moh. Yunus, S. Pd., M. SI (Tahun 2006-2013)
2) Drs. H. Dullah, M. M. Pd (Tahun 2013- 2016)
3) H. Marupi, S.Pd (Tahun 2016- 2019)
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4) Saend Arifin, S. Ag (Tahun 2019- Sekarang) *

UPT SMP Negei 4 Luwu Utara kabupaten Luwu Utara telah
menggunakan Kurikulum 2013 sgak tahun 2016 yang diimplementasikan secara
bertahap dibawah kepemimpinan bapak Saenal Arifin. Banyak dikalangan guru
yang belum sigp dalam pelaksanaan kurikulum 2013 dalam pembelgaran. Ketidak
sigpan guru disebabkan beberapa ha diantaranya, guru masih bingung dalam
mel aksanakan pembel gjaran dengan pendekatan saintifik; perangkat pembelagjaran
harus dirancang sesuai kurikulum 2013; belum tersedianya buku paket Kurikulum
2013. olehnya itu, para guru difasilitasi untuk mengikuti seminar, workshop, dan
MGMP.

Visi dan Mist SMP Negeri 4 Masamba Kabupaten L uwu Utara

1) Vis SMP Negeri 4 Masamba Luwu Utara : Terciptanya sekolah ramah
anak, unggul, berprestasi, berkarakter, berakar pada budaya bangsa,
berwawasan lingkungan berlandaskan IMTAQ dan IPTEK.

2) Misi :

Berdasarkan rumusan vis UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara Kabupaten
Luwu Utara di atas, maka berikut akan dirumuskan miss UPT SMP Negeri 4
Luwu Utara Kabupaten Luwu Utara antara lain:

a) Menumbuhkan penghayatan terhadap garan agama yang dianut sebagai
landasan kearifan loka dalam bergaul dan bertindak..

b) Melaksanakan pembelgjaran dan bimbingan secara efektif dan kompetitif

Saenal Arifin, Kepala Sekolah UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, Wawancara, , Tanggal
22 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara.
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¢) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya sehingga
dapat dikembangkan secara optimal.

d) Membudayakan kegiatan 7s yaitu : Senyum, salam, sopan, santun, semangat
dan sepenuh hati pada seluruh warga sekolah.

€) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga
sekolah.

f) Menumbuhkan dan melestarikan budaya lokal

g) Mengembangkan dan melestarikan budaya |okal®

b. Tujuan UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara Kabupaten Luwu Utara
Adapun Tujuan UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara Luwu Utara tidak terlepas
dari terwujudnya visi dan misi UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara kabupaten Luwu
Utara yaitu sebagai berikut :
1) Meningkatkan mutu lulusan peserta didik.
2) Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional dan mampu
memanfaatkan potensi sumber daya secara optimal sesuai kebutuhan.
3) Meningkatkan mutu sekolah dengan melakukan inovasi pembelgaran yang
berkualitas dengan melaksanakan PAIKEM.
4) Meningkatkan inovasi pembelgaran dengan pemanfaatan laboratorium dan

teknologi informas.

*Tjobbo Hamanuddin, Ketua Komite UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, Wawancara, ,
Tanggal 22 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
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5) Mengembangkan kurikulum dengan mengacu ada 8 standar Nasiond
Pendidikan.

6) Mengembangkan kurikulum dengan sistem pembelgaran yang berkualitas
melalui pengembangan silabus dan administrasi pendukungnya.

7) Peningkatkan mutu kelembagaan dan mangemen melaui implementasi
mang emen berbasis sekolah untuk menuju ketercapaian standar Nasional
Pendidikan. ®

c. Struktur Organisas UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara Kabupaten Luwu Utara
Semua organisas mempunyal struktur, organisasi adalah institusi atau
wadah sebagal suatu unit terkoordinas terdiri dari beberapa orang dan berfungs
mencapal satu sasaran tertentu. Melalui organisasi memungkinkan masyarakat
dapat meraih hasil atau menggar tujuan yang sebelumnya tidak bisa dicapai
individu-individu secara sendiri. Dalam pendekatan organisasi disebut sebagai
aliran mangjemen ilmiah, ditandai pembagian kerja yang tegas dengan tenaga-
tenaga yang memiliki kecakapan keterampilan khusus, dan hierarki wewenang
yang khas mel aksanakan kewenangan tugas dan tanggung jawab organisasi.*
Untuk menjalankan roda organisasi pada UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
kabupaten Luwu Utara maka, secara mangjerial hubungan antara atasan dengan

bawahan dan spesidlisasi kerja dapat dilihat dari struktur organisasi dan

3|smaruddin, Wakasek Kurikulum UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, Wawancara, Tanggal
23 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

“Etzioni A, Organisasi-Organisas Moderen (Jakarta: Universitas Indonisia, Ul-Prees,
2009), h. 29.
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kepemimpinan yang ada. Untuk mengetahui bidang-bidang dan tugas apa sgja
pada UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara kabupaten Luwu Utara. Pada struktur
organisas ini, terlihat bahwa pada UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara kabupaten
Luwu Utara masih menggunakan sistem organisasi yang bersifat birokratis dan
bukan sistem organisasi profesional. Pada struktur organisasi yang birokratis
biasanya dalam pelaksanaan dan penyelenggaraan organisass meletakkan garis
komando dan garis koordinasi sebagal acuan yang mengikat bagi terselenggaranya
organisasl dengan kepala sekolah sebagal penanggung jawab penyelenggaraan
sistem organisasi. Berbeda halnya dengan sistem organisasi professional yang
meletakkan struktur organisasi berdasarkan keahlian atau kemampuan staf
organisasi.

Organisasi dan kepemimpinan pendidikan, sebaga upaya pemersatu dan
koordinasi, sedangkan operasionalnya diserahkan sepenuhnya kepada pimpinan
atau pemerintah. Jadi organisasi merupakan kesatuan sosial atau pengelompokan
manusia yang tersusun atas beberapa orang, berfungs pada dasar yang relatif
terus-menerus yang dibentuk secara senggja dan adanya ikatan untuk tujuan-
tujuan tertentu yang terkoordinir secara sadar sehingga memungkinkan

masyarakat mencapai suatu tujuan yang tidak dapat dicapai perorangan.®

°Engkoswara, Paradigma Manajemen Pendidikan Menyongsong Otonomi Daerah
(Bandung: Yayasan Amal Keluarga, 2001), h. 44.
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d. Keadaan Guru, Tenaga Edukatif, Tenaga Administratif dan Peserta Didik
UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara Kabupaten Luwu Utara
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelgaran,
bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemamapuan guru
untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum itu tidak akan bermakna
sebagal suatu alat pendidikan. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utamanya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik.
Tenaga edukatif adalah tenaga kependidikan yang bekerja secara profesional
sesual dengan bidangnya masing-masing baik PNS maupun Non PNS. Tenaga
edukatif di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara kabupaten Luwu Utara berjumlah 44

orang (32 PNS dan 12 Non PNS) yang peneliti sgjikan dalam tabel 4.1 adalah

sebagal berikut :
M
JUMLAH L L L
NO JENIS GURU Gol PENDIDIKAN KET.
PNS NON © (Org) (Org)
PNs |9
v
1 | Kepala Sekolah 1 - 1| /a1 S1 1 | curuPal
v
2 | Guru PKn 2 2 4 | /b 1 S2 1
[l
/d 1 S1 4
- 2
Guru Bahasa v
3 | Indonesia 3 4 71 /b 3 S1 7
- 4
v
4 | Guru Matematika | 3 2 5| /b 2 S1 5
[l
/a 1
- 2




71

A%
5 | GurulPA 4 1 5|/b| 2 S1 5
A\
la| 1
[l
d] 1
A\
6 | GuruIPS 5 - 5|/b] 1 S1 5
A%
la| 2
1l
/d | 2
[l
7 | GuruBhs. Inggris | 3 - 3|//Md]| 3 S1 3
A%
8 | Guru Seni Budaya | 2 - 2 /b 1 S1 2
[l
d] 1
A\
9 | Guru PIOK 2 1 3/ /b] 1 S1 3
1l
d| 1
10 | Guru Prakarya - 2 2| - - S1 2
A%
11 | Gr. Ag. ISam 3 - 3|/ 1 S2 1
A%
la| 2 S1 2
12 | Gr. Ag. Kristen - 1 1| - - S1 1
14 | Gr. Ag. Hindu - - - - - - -
15 | Gr. Ag. Budha - - - | - - - -
Bimbingan dan v
16 | Konseling 4 - 4 | Ja| 3 S2 1
Sl 3
[l
d] 1
4
JUMLAH 32 12 4 44 - 44

Sumber data: Dokumentasi arsip laporan bulanan UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

Luwu Utara Bulan Maret 2021.
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Tenaga administratif di SMP Negeri 4 Masamba Luwu Utara berjumlah 6

orang yang peneliti sgjikan dalam tabel 4.2 adalah sebagai berikut :

M
JML JML
JUMLAH L
NO JENIS GURU Gol PENDIDIKAN KET.
NON | (or
PNS (Org) (Org)
PNS | Q)
1 | KepalaTataUsaha 1 1 I/c 1 S1 1
2 | Staf TataUsaha 4 4 Sl 4
3 | Satpam Sekolah 2 2 SD 1
SMA 1
4 | Bujang Sekolah 1 1 SD 1
5 | Pustakawan 2 2 SMP 1
SMA 1
JUMLAH 1 9 10 1 10

Sumber data: Dokumentasi, arsip laporan bulanan SMP Negeri 4 Masamba Luwu

Utara Bulan Maret 2021.

Keadaan peserta didik berdasarkan jenis kelamin dan agama UPT SMP

Negeri 4 Luwu Utara Luwu Utara yang peneliti sgjikan dalam tabel 4.3 adalah

sebagai berikut:
Kelas| LK | PR | JML | Kelas | Isam | Kat | Prot | Hindu | Bd | Khc | Jml
VIl |115| 97 | 212 | VII 224 6 1 - - 231
VIl | 81 | 126 | 207 | VIII 202 5 - - - 207
IX 88 | 120 | 208 IX 201 7 - - - 208
JML | 284 343 | 627 | JLM | 627 | 18 1 646




73

Sumber data: Dokumentasi arsip laporan bulanan UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
Luwu Utara Bulan Maret 2021.

Berdasarkan table di atas dapat diperkuat dengan hasil studi dokumentas
peneliti mengenal klasifikasi keadaan jumlah murid mulai dari kelas VIl sampai
kelas IX, mencapai jumlah keseluruhan 646 peserta didik yang ada pada UPT
SMP Negeri 4 Luwu Utara Luwu Utara.

Keadaan jumlah peserta didik berdasarkan usia SMP Negeri 4 Masamba

Luwu Utara yang peneliti sgjikan dalam tabel 14.4 adalah sebagal berikut:

<6Th 6-12 Th 13-15Th 16-20Th Jumlah

- 138 499 9 646

Sumber data: Dokumentasi arsip laporan bulanan UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

Luwu Utara Bulan Maret 2021.

e. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 4 Masamba Luwu Utara
Keadaan Sarana UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara Kabupaten Luwu Utara

yang peneliti sgjikan dalam tabel 4.5 adalah sebagai berikut:

JML KEADAAN RUANG
NO NAMA RUANG KET.

Rusak | Rusak | Rusak
(Buah) Berat | Sedang | Ringan
Ruang Kepala

1 | Sekolah 1 - - -
2 | Ruang Guru 1 - - -
3 | RuangKelas 22 - - -
4 | Ruang KTU 1 - - -
5 | Ruang Tata Usaha 1 - - -
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6 | Ruang Perpustakaan 1 - - -
7 | Ruang Lab. IPA 1 - - -
8 | Ruang Media 1 - - -
9 | Ruang Lab. Bahasa - - - -
Ruang Lab.
10 | Komputer 1 - - -
11 | Ruang UKS 1 - - -
12 | Ruang/ AULA - - - -
13 | Ruang Dapur 1 - - -
14 | WC Guru Laki-Laki 2 - - -
15 | WC Guru Perempuan 4 - = -
16 | WC Siswa Laki-Laki 12 - - -
WC Siswa
17 | Perempuan 12 - - -
18 | Mushallah Sekolah 1 - - -
19

Sumber data: Dokumentasi arsip laporan bulanan UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
Luwu Utara Bulan Maret 2021.
Keadaan Prasarana UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara Kabupaten Luwu

Utara yang peneliti sgjikan dalam tabel 4.6 adalah sebagai berikut:

ML KEADAAN PERABOT
NO NAMA PERABOT KET.
(Buah) RUSAK | RUSAK RUSAK
BERAT | SEDANG | RINGAN
1 | MgaKepala Sekolah 2 - - -
2 | Kurs Kepala Sekolah 1 - - -
3 | MgaGuru 54 - - -
4 | Kurs Guru 54 - - -
5 | MgaSiswa 646 - - -
6 | Kurs Siswa 646 - - -
7 | MgaTamu 3 - - -
8 | Kursi Tamu 8 - - -
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9 | MgaPerpustakaan 20 - - -
10 | Kurs Perpustakaan 53 - - -
11 | Meja Laboratorium 12 - - -
12 | Kursi Laboratorium 40 - - 15
13 | MgaRuang UKS 6 - - -
14 | Kurs Ruang UKS 6 - - -
15 | MgaAULA 20 - - -
16 | Kursi AULA 40 - - -
17 | Bel sekolah 1 - - -
18 | Komputer 150 - - -
19 | Printer 5 S - -
20 | Lemari 30 - - -
21 | Tempat cuci tangan 28 - - -
22 | Pengeras suara 1 - - -
23 | Timbangan badan 1 - - -
24 | Keybord 1 - - -
25 | Infrared Termometer 7 - - -

Sumber data: Dokumentasi arsip laporan bulanan UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
Kabupaten Luwu Utara Bulan Maret 2021.

2. Pola Pengajaran Remedial pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Isam di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara Kabupaten Luwu Utara
Pola mengagjar guru merupakan suatu hal yang penting dalam proses
pembelgaran salah satu cara agar proses pembelgaran di kelas dapat
menumbuhkan gairah belgar siswa, bahwa keterampilan pola mengajar guru
dadam menggar menjadi syarat mutlak untuk efektifnya sebuah proses
pembelgaran.
Sama halnya di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, sebelum mengajar guru

mempersigpkan Rencana pelaksanaan  pembelgjaran (RPP) agar proses
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pembelgjaran dapat berjalan dengan lancar. Hal ini berdasarkan wawancara
dengan Kasma selaku guru pendidikan agama Islam tentang pola mengajar:

Sebelum menggar selalu mempersiapkan RPP sebagal acuan pada saat
proses pembelgaran berlangsung. Sehingga proses pembelgjaran dapat berjalan
dengan lancar. Untuk acuan menentukan materi yaitu silabus. Selain silabus untuk
menentukan materi, untuk acuan sumber belgar yaitu buku tematik, baik buku
guru maupun buku siswa. Dikarenakan di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara sudah
menerapkan kurikulum 2013, adapun model atau pola yang sering digunakan
adalah pola teknologis dimana guru berpegang pada berbagai sumber media yang
tersedia®

Agar proses pembelgaran dapat berjalan secara efektif dan efisien dalam
perencanaan pembelgaran, perlu adanya pembelgaran yang aktif dan inovatif.
Sehingga setiap proses pembelgjaran perlu adanya penerapan strategi/metode
pembelgjaran yang telah tertera di RPP, berikut penjelasan dari Hayani proses
perencanaan pembelgaran mengatakan bahwa pada saat proses perencanaan
pembelgaran pembuatan RPP, selalu menyertakan Metode/Strategi dalam RPP
sehingga proses pembelgjaran dapat membuat siswa aktif. Selain metode/strategi
juga perlu adanya penggunaan media/ dat peraga dengan disesuaikan materi dan
pola menggjar yang lebih sesua dengan kondis terutama pada pelgaran

Pendidikan Agama |slama adalah pola teknologis.’

®Kasma, Guru Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

"Hayani, Guru Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
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Selain RPP yang digunakan sebagal acuan dalam proses pembelgjaran juga
perlu adanya kelas yang kondusif sehingga pada saat proses pembelgaran siswa-
siswi dapat merasakan kenyamanan dalam belgar dan materi pembelgjaran dapat
mudah diterima oleh siswa. berikut penjelasan dari Hayani mengatakan bahwa
proses pelaksanaan pembelgaran: Dengan menggunakan berbagai pendekatan
dalam pengelolaan kelas, sehingga lahirnya interaks yang optimal pada proses
pembelgjaran. Karena pengelolaan kelas dilakukan untuk meningkatkan motivasi
belgar anak didik baik secara kelompok maupun individual sehingga proses
pembelgjaran tetap kondusif. Serta menergpkan pembelgaran PAIKEM,
Pembelajaran aktif, Inovatif, kreatif efektif dan menyenangkan.®

Guru dapat menerapkan pola mengaar, metode maupun strategi dalam
proses pembelgjaran agar dapat berjalan secara efektif dan efisien, sehingga
proses pembelgaran dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dari beberapa
macam pola mengagar, metode, strategi guru di kelas IV UPT SMP Negeri 4
Luwu Utara menggunakan salah satu pola mengajar, metode maupun strategi
yang disesuaikan oleh materi pelgjaran pada setiap proses pembelgjaran.’

Berikut penjelasan dari Muliana yang menjelaskan bahwa dengan
menerapkan pola menggar pembelgaran sesuai dengan materi yang digarkan.
Sehingga proses pembelgjaran menjadi aktif dan kreatif. seperti pada saat proses

pembelgjaran tematik menggunakan pola mengajar interaksional, metode diskus,

®Hayani, Guru Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

*Muliana, Guru Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
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metode Tanya jawab, strategi belgar peta konsep, role playing, Short card,
picture of picture.’

Pada saat pembel gjaran Pendidikan Agama Islam metode ceramah, strategi
think pair share, dan Question student have. Dan masih banyak lagi strategi
metode yang diterapkan sesuaikan dengan materi. Penerapan pola menggar
dengan penggunaan metode dan strategi juga tercermin dari proses pembelgaran
yang telah dilakukan oleh guru kelas IV di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara.™*

Seperti yang dikatakan oleh Rahman mengatakan bahwa pada saat
pelgaran menggunakan metode pelgaran menjadi menyenangkan. Jika
menggunakan metode teman-teman aktif seperti pada saat berdiskusi semua dapat
mengemukakan pendapat dan jika pel ajarannya menyenangkan paham.*

Untuk mengetahui kemampuan siswa dan meningkatkan keaktifan dan
kreativitas siswa pada saat proses pembelgaran guru harus menerapkan proses
pembelgaran yang kreatif sekaligus inovatif, sehingga pada akhir pembelgaran
siswa dapat mencapal keberhasilan sesua dengan tujuan pembelgaran.
sebagaimana yang dijelaskan oleh Kasma bahwa untuk mengetahui nya dengan
Tanya jawab diakhir pembelgaran, seperti pada saat diakhir guru memberikan
beberapa pertanyaan, jika siswa aktif menjawab itu tandanya materi pembelgjaran

diterima siswa sehingga kemampuan siswa berkembang. Pembelgaran berhasil

10 Kasma, Guru Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

Usginal Arifin, Kepala Sekolah UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara pada
tanggal 23 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

12Rahman, Siswa kelas XI UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara pada tanggal 23
Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara



79

dikarenakan proses pembelgaran dikemas secara aktif, kreatif dan inovatif
sehingga siswa dapat menerima materi pembelgaran dan tujuan pembelgaran
yang telah dirumuskan dapat tercapai dan berhasil guna. ™

Untuk menghasilkan siswa-siswi yang memiliki kemampuan yang tinggi,
dilihat dari proses pembelgaran yang diterapkan serta adanya inovasi-inovasi
yang dilakukan guru sehingga siswa dapat berkembang, seperti yang dijel askan
oleh Sainal Arifin selaku kepala sekolah UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara bahwa
daam proses pembelgaran, guru menggar dengan inovasi-inovasi seperti
menggunakan media, alat peraga, dan buku-buku yang telah disediakan oleh
pihak sekolah.** Adanya penerapan pola mengajar guru dengan penggunaan
metode maupun strategi dapat menghasilkan siswa output tinggi yang aslinya
siswa tersebut input nya rendah.

Berdasarkan dari hasil informasi tersebut di atas diketahui bahwa pola yang
sering digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam pada pembelgjaran remedia
disesuaikan dengan materi pelgaran yang ada namun yang sering digunakan

adalah polateknologis dan interaksiona

B¥Kasma, Guru Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

Y“sainal Arifin, Kepala Sekolah UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara pada
tanggal 23 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
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3. Metode Peningkatan Hasil Belajar Remedial Pendidikan Agama Islam

di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara Kabupaten Luwu Utara

Pembelgaran remedia merupakan layanan pendidikan dalam bentuk
layanan khusus yang diberikan kepada peserta didik untuk memperbaiki prestasi
belgarnya sehingga mencapa  Kriteria Ketuntasan yang telah ditetapkan
sebelumnya oleh guru bidang studi, termasuk guru PAI, yaitu berupa Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Pelaksanaan pembelgaran Remedia PAI dalam proses pembelgaran
peserta didik UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara pada pelgaran Pendidikan Agama
Islam Pelaksanaan Remedial Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu
Utara secara umum sudah memadai namun masih sangat perlu ditingkatkan oleh
karena konsep pendidikan remedia khususnya pada Pendidikan Agama Islam
masih belum terl aksana secara optimal oleh guru maupun bagi peserta didik.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan muliana berkata

“Sebenarnya konsep pembelgaran remedial khususnya Pendidikan Agama
Isam masih perlu untuk ditingkatkan karena konsep kurang sesuai harapan
guru pendidikan agama Islam.*®

Berdasarkan wawancara tersebut maka dapat dipahami bahwa pelaksanaan
pendidikan remedial PAl belum secara sempurna dilakukan oleh para guru. Boleh
jadi ini terjadi karena sosialisas dan pelatihan tentang pendidikan remedial masih

sangat kurang sehingga perlu untuk digalakkan oleh pemerintah yang terkait,

| smaruddin, Wakil Kepala Sekolah Bid. Kurikulum UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara,
wawancara pada tanggal 23 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

®Muliana, Guru Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
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khususnya kementerian dinas pendidikan. Masih berkaitan dengan metode
pelaksanaan remedia sebaiknya guru mengikuti metode atau mekanisme
pelaksanaan remedia sebagaimana yang dipersyaratkan agar dapat berjalan secara
efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil penelitian peneliti dengan mewawancarai beberapa guru
dan kepala sekolah UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara menyadari sepenuhnya akan
pentingnya remedial bagi peserta didik yang mengalami kelambatan dan kesulitan
belgjar. Beberapa hasil wawancara mengungkapkan bahwa pada hakekatnya
pendidikan remedia memang sangat dibutuhkan oleh peserta didik sebab ada
beberapa peserta didik yang memang lambat dan mengalami kesulitan dalam
belgar. Pendidikan remedial terasa sangat dibutuhkan oleh sebagian atau bahkan
seluruh peserta didik sebab dalam beberapa mata pelgaran sangat sulit untuk
dipahami, maka dengan konsep remedial akan mengatas kesulitan belgjar peserta
didik tersebut.

Sebagaimana yang dimiliki dan digunakan oleh peserta didik k UPT SMP
Negeri 4 Luwu Utara khususnya pada pelgjaran Pendidikan Agama Islam. Itulah
sebabnya mengapa menyesuaikan modalitas atau cara termudah menyerap
informasi dengan orang lain adalah cara yang sangat baik untuk menciptakan
keakraban dan suasana pengertian.

Metode pembelgaran remedia, antara lain melalui metode pemberian
tugas dan bimbingan khusus. Pemberian tugas adalah cara penyagjian bahan
pelgaran di mana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan

kegiatan belgar. Penugasan yang diberikan tersebut sebagai bentuk latihan agar
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suatu saat para peserta didik dapat melaksanakan tugas yang sesungguhnya di
masyarakat.'’

Sdanjutnya akan dijelaskan tentang kuaitas hasil belgar yang
mendominasi proses belgar peserta didik UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara pada
pelgaran Pendidikan Agama Islam. Dalam satu kesempatan wawancara dengan
guru PAI, dikatakan: “kualitas hasil pembelajaran remedial yang kami lakukan
pada prinsipnya masih harus ditingkatkan. Motivasi belgar anak-anak masih perlu
didorong sedemikian rupa sehingga mereka betul -betul dapat mengikuti program
pembelgjaran remedial di kelasnya.*®

Menjadi guru mata pelgaran Pendidikan Agama Islam tentunya tidaklah
mudah. Setiap saat dibutuhkan eksplorasi terhadap metode mengajar dan
mengevaluasinya. Pembelgjaran remedial sangat membutuhkan guru Pendidikan
Agama Islam yang bukan hanya bisa mengajar dengan metode ceramah, tapi juga
yang bisa memberikan bantuan misalnya lewat bimbingan dan praktek secara
khusus.™

Guru merupakan ujung tombak dalam pembelgaran, maka guru harus bisa
menarik belgar peserta didiknya agar memiliki motivasi dalam mencapai tujuan
belgar. Peserta didik yang mengalami permasalahan belgar harus diberi

pemahaman dalam bentuk program-program yang direncanakan dalam bentuk

YK asma, Guru Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

BMuliana, Guru Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

®Hayani, Guru Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021 UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
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kegiatan remedial. Mereka yang mempunyai problem diidentifikas dan dipilih
kemudian diberi penjelasan secaraintensif.?

Tingkat awal remedia adalah, membangun kembali keyakinan dalam diri
peserta didik. Remedia yang baik pada umumnya mempunya semua atribut
mengajar yang baik, ditambah dengan contoh soal yang bisa digunakan untuk
lebih memahami dan menguasal materi pembelgaran. Peserta didik diharapkan
terus mengembangkan keyakinan, ketika ia memiliki pengalaman dan merasa
usaha mereka berhasil. Oleh karena itu, juga perlu bagi guru mengetahui di mana
kekuatan dan kelemahan peserta didik. Kekuatan yang ada digunakan untuk
mengatasl kelemahan dan usaha tersebut diarahkan untuk mencapai tingkat
pencapaian hasil belgjar.”*

Pelgaran pendidikan agama Islam sangat erat dengan keteladanan, baik
dari kata-kata, maupun tindakan. Pembelgaran remedial, auditory dan kinestetik
akan merangkum keduanya sebagai bentuk pelgaran, baik yang mereka lihat dan
dengar di dalam kelas, ataupun di luar kelas.

Penerapan pembelgjaran remedial secara terus menerus memang perlu
dilakukan mengingat indikator keberhasilan belgjar peserta didik adalah diukur
dari tingkat ketuntasan hasil belgar dalam mencapai Standar Kompetens (SK)

yang terdiri dari beberapa Kompetensi Dasar (KD).%

K asma, Guru Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

ZHayani, Guru Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

Z|smaruddin, Wakil Kepala Sekolah Bid. Kurikulum UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara,
wawancara pada tanggal 23 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara



Strategi atau metode pelaksanaannya pembelgaran remedial di sekolah
dapat diberikan setelah usa analisis ulangan harian oleh guru, dan juga dapat
diberikan setelah peserta didik menempuh tes SK yang terdiri dari beberapa KD.
Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa SK merupakan satu kebulatan
kemampuan yang terdiri dari beberapa KD. Mereka yang belum mencapal
penguasaan SK tertentu perlu mengikuti program pembelgjaran remedial. Dari
hasil penelitian bahwa tingkat kecerdasan peserta didik dalam menerima,
memahami pelgaran sangatlah bervarias ada peserta didik yang suka pelgaran
Pendidikan Agama Islam, namun ada juga yang kurang responsif, ada yang suka
pada mata pelgaran matematika, IPA, IPS namun ada juga yang tidak suka.
Akibat dari hal tersebut sangat berpengaruh pada kualitas hasil belgar peserta
didik utamanya pada Pendidikan Agama Islam.

Ini berdasarkan dari hasil wawancara penulis dengan wakil kepala sekolah
bidang kurikulum yang mengatakan bahwa: “Fakta menunjukkan bahwa tingkat
minat belgjar peserta didik sangatlah bervariasi, pada mata pelgaran tertentu
peserta didik tidak suka yang akhirnya berakibat dari kualitas hasil belgjar peserta
didik”.*

Berdasarkan gambara tersebut maka pembelgaran remedia terasa sangat
cocok untuk mengantisipasi serta menangani permasalahan peserta didik tersebut.
Ini semua tentu dilakukan pada setiap akhir program pembelgaran melaui proses

penilaian yang lebih formal berupa ulangan harian. Ulangan harian dimaksudkan

B)gmaruddin, Wakil Kepala Sekolah Bid. Kurikulum UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara,
wawancara pada tanggal 23 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara



85

untuk menentukan tingkat pencapaian belgjar peserta didik, apakah seorang
peserta didik gagal atau berhasil mencapai tingkat penguasaan KD tertentu yang
telah dirumuskan pada saat pembel gjaran direncanakan.

Pada pelaksanaannya pembelgjaran remedial Agama Islam di SMP Negeri
4 Luwu Utara dalam bentuk:**

1. Pemberian pembel g aran ulang dengan metode dan media yang berbeda.

Pembelgaran ulang dapat disampailkan dengan cara penyederhanaan
materi, varias cara penygian, penyederhanaan tes/pertanyaan. Pembelgaran
ulang dilakukan bilamana sebagian besar atau semua peserta didik belum
mencapal ketuntasan belgjar atau mengalami kesulitan belgjar. Pendidik perlu
memberikan penjelasan kembali dengan menggunakan metode dan/atau media
yang lebih tepat.

2. Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan perorangan.

Daam hal pembelgaran klasikal peserta didik mengalami kesulitan, perlu
dipilih dternatif tindak lanjut berupa pemberian bimbingan secara individual.
Pemberian bimbingan perorangan merupakan implikasi peran pendidik sebagai
tutor. Sistem tutorial dilaksanakan bilamana terdapat satu atau beberapa peserta
didik yang belum berhasil mencapa ketuntasan.

3. Pemberian tugas-tugas latihan secara khusus.
Daam rangka menerapkan prinsip pengulangan, tugas-tugas latihan perlu

diperbanyak agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan tes

*Kasma, Guru Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
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akhir. Pesertadidik perlu diberi latihan intensif (drill) untuk membantu menguasai
kompetens yang ditetapkan.
4. Pemanfaatan tutor sebaya.

Tutor sebaya adalah teman sekelas yang memiliki kecepatan belgjar 1ebih.
Mereka perlu dimanfaatkan untuk memberikan tutoria kepada rekannya yang
mengalami kelambatan belgjar. Dengan teman sebaya diharapkan peserta didik
yang mengalami kesulitan belgjar akan |ebih terbuka dan akrab.

Hasll belgjar yang menunjukkan tingkat pencapaian kompetens melalui
penilaian diperoleh dari penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses
diperolen melaui postes, tes kinerja, observas dan lain-lain. Sedangkan penilaian
hasil diperoleh melalui ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir
semester. Jika peserta didik tidak lulus karena penilaian hasil maka sebaiknya
hanya mengulang tes tersebut dengan pembelgjaran ulang jika diperlukan. Namun
apabila ketidaklulusan akibat penilaian proses yang tidak diikuti (misalnya kinerja
praktik, diskusi/presentasi kelompok) maka sebaiknya peserta didik mengulang
semua proses yang harus diikuti.

Apabila dijumpal adanya peserta didik yang tidak mencapai penguasaan
kompetens yang telah ditentukan, maka salah satu tindakan yang dilakukan
adalah pemberian program pembelgjaran remedia atau perbaikan. Dengan kata
lain, remedia diperlukan bagi peserta didik yang belum mencapa kemampuan
minimal yang ditetapkan dalam rencana pelaksanaan pembelgaran. Pemberian
program pembelgaran remedia didasarkan atas latar belakang bahwa pendidik

perlu memperhatikan perbedaan individual pesertadidik.



87

a. Membuat perencanaan pel aksanaan remedial

Daam perencanaan guru PAIl terlebih dahulu membuat jadwal
pelaksanaan remedial yang akan disesuaikan dengan materi pelgaran, hal ini
sgaan dengan penjelasan Muliana yang mengatakan bahwa sebelum
melaksanakan kegiatan remedial, hal yang pertama dilakukan oleh guru adalah
membuat perencanaan kegiatan remedial yang disesuaikan dengan kurikulum PAI
yang menjadi acuan pembelgjaran di sekolah dan tingkat kesulitan belgjar peserta
didik pada mata pelgjaran PAI.*

Setiap kegiatan, faktor perencanaan adalah hal yang harus dilakukan,
karena bagaimanapun baiknya suatu upaya apabila tidak direncanakan dengan
baik maka kegiatan tidak akan terarah. Dengan demikian perencanaan yang baik
akan menghasilkan hasil yang baik pula®®
b. Melaksanakan Evaluasi Pembelgjaran Hasil Remedial

Sebagal tahap akhir dari pelaksanaan remedia adalah melakukan evaluas
hasil belgar, ha ini berfungs untuk mengetahui kemajuan belgjar yang diperoleh
peserta didik yang punya masalah dalam Saina Arifin mengatakan bahwa secara
umum hasil pelaksanaan evaluasi remedial menunjukkan hasil yang memuaskan,
di mana peserta didik yang punya problem dalam belgar prestas belgarnya

menunjukkan peningkatan ke arah yang lebih baik.’

ZMuliana, Guru Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

%) smaruddin, Wakil Kepala Sekolah Bid. Kurikulum UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara,
wawancara pada tanggal 23 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

“'sginal Arifin, Kepala Sekolah UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara pada
tanggal 23 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
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Pada akhir program pembelgaran, diadakan penilaian yang lebih formal
oleh guru berupa ulangan harian. Ulangan harian dimaksudkan untuk menentukan
tingkat pencapaian belgjar peserta didik, apakah seorang peserta didik gagal atau
berhasil mencapai tingkat penguasaan kompetenss dasar  tertentu yang
sebelumnya telah dirumuskan pada saat pembel gjaran direncanakan.

4. Hasll Pengajaran Remedial di UPT SMP Negeri 4 Masamba

Kabupaten Luwu Utara di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara Kabupaten

Luwu Utara

Kriteria pengukuran hasil belgar merupakan tingkatan nilai yang
menunjukkan pada taraf di mana siswaitu menguasai materi yang dipelajari. Hasl
belgjar yang dicapai siswa dapat diketahui melalui alat pengukur hasil belgar
(evaluasl). Setelah diukur melalui evaluass maka hasil pengukuran tersebut
dinyatakan dalam bentuk nilai yang dimiliki tingkat tertentu.

Ismaruddin lebih lanjut mengungkapkan bahwa di UPT SMP Negeri 4

Luwu Utara telah ditentukan kriteria ketuntasan minima dimana angka tersebut

telah disepakati bersama., adapun kriteria angka yang telah digunakan yaitu

sebagai berikut:
Tabel 4.7
KriteriaHasil Belajar
Kelas VII
No Angka Hur uf Predikat
1 91-100 A Sangat Baik
2 80-90 B Baik
3 70-79 C Cukup
4 0-69 D Kurang/Gagal
Kelas VIII
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No Angka Hur uf Predikat
1 91-100 A Sangat Baik
2 81-90 B Baik
3 72-80 C Cukup
4 0-71 D Kurang/Gagal
KelasIX
No Angka Hur uf Predikat
1 92-100 A Sangat Baik
2 82-91 B Baik
3 75-81 C Cukup
4 0-74 D Kurang/Gagal

Data: Dokumen UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, Tahun 2021

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kriteria

ketuntasan pada kelas VII adalah 70, sedangkan pada kelas VIII

kriteria ketuntasannya adalah 72, adapun kelas IX harus mendapatkan

angka 75 sehingga dapat mencapai nilai kriteria ketuntasan.

Berdasarkan kriteria penilaian di atas, maka dapat diketahui

bahwa untuk ukuran penguasaan materi yang balk pada mata

pelgjaaran pendidikan agama Islam adal ah berada dalam tingkatan 70-

75 ke atas yang berarti siswa harus mendapatkan nilai dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan ditemukan bahwa ada

beberapa siswa pada mata pelgaran pendidikan agama Islam

mendapatkan pengajaran remedial., adapun nama-nama siswa tersebut

sebagai mana dipaparkan pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Belajar dan Remedial Bidang Studi Pendidikan Agama I slam
KeasVll.1
No Nama Siswa Nilai Awal Nilai Remedial
1 Athifa Zharattara Faisal 65 73
2 AzzahraY usuf 67 75
3 Fauzy Risal 63 74
4 Fitri Ramadhani Fadly 64 75
5 Muh. Fajrul al-Agsa 68 75
6 | Zahran Satria Ramadhan 66 77
7 Taufik Arman 65 74
8 Dirga 68 75

Data: Dokumen Penilaian Hasil Guru Pendidikan Agama Islam kelas
VII.1 Tahun 2021

Tabel 4.8
Hasll Belgjar dan Remedial Bidang Studi Pendidikan Agama I slam

KelasVIl.2

No Nama Siswa Nilai Awal Nilai Remedial

1 Abd. Asis 63 72

2 Arham Arae 64 74

3 Aswin 63 72

4 Dimas 63 72

5 Elsha Noviasha 62 71

6 Fadila 64 74
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7 Khaila Nur Sulaikha 64 74
8 Muh. Agif Fahriansyah 65 74
9 Muh. Evan 63 72
10 Y anti 66 74

Data: Dokumen Penilaian Hasil Guru Pendidikan Agama Islam kelas

V1.2 Tahun 2021

Tabel 4.8
Hasll Belgjar dan Remedial Bidang Studi Pendidikan Agama | slam

KelasVI1.3

No Nama Siswa Nilai Awal Nilal Remedial

1 Aksan Wiguna 65 74

2 A. Aulia Zulkifli Lussa 67 75

3 Meilisa Ayulanda 65 74

4 Muh. Radhy 64 73

5 Rafasya lbra Asyaril 68 75

6 Saprilla 66 74

7 Sara 65 73

8 Serlita 67 75

9 Sindi 68 76

Data: Dokumen Penilaian Hasil Guru Pendidikan Agama Islam kelas

V11.3 Tahun 2021

Tabd 4.9
Hasil Belajar dan Remedial Bidang Studi Pendidikan Agama I slam
KelasVIlI.2
No Nama Siswa Nilai Awal Nilai Remedial
1 Kula Saranglangi 65 74
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2 Rismayanti 67 75
3 Saptia Winda 65 74
4 Anugrah 64 73

Data: Dokumen Penilaian Hasil Guru Pendidikan Agama Islam kelas
VI1Il.2 Tahun 2021

Tabel 4.10
Hasil Belajar dan Remedial Bidang Studi Pendidikan Agama I slam

KeasVIII.5

No Nama Siswa Nilai Awal Nilai Remedial

1 Fatir Araf 65 74

2 A. Muh. Fauzi 67 75

3 Muh [lham 65 74

4 Muh. Nasrum 64 73

5 Sila 68 75

6 Sofi Puspita 66 74

7 Ratna Agustina 65 73

8 Muh. Jibran Algifari 67 75

9 Rahmad Hidayat 68 76

Data: Dokumen Penilaian Hasil Guru Pendidikan Agama Islam kelas
VII1.5 Tahun 2021

Tabel 4.8
Has| Belagjar dan Remedial Bidang Studi Pendidikan Agama I slam
Kelas|X.2
No Nama Siswa Nilai Awal Nilai Remedial
1 Adéelia Putri 74 76

2 AlfiraM 72 75
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3 Andini 72 77
4 Fadil 72 76
5 Febri 72 75
6 Gilang Amiruddin 74 77
7 Lim al-Fahri 74 76
8 Nur Amanda 72 76
9 SintaAmelia 74 77
10 Y ulfiana 75 77

Data: Dokumen Penilaian Hasil Guru Pendidikan Agama Islam kelas
IX.2 Tahun 2021

Berdasarkan dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa terdapat
pembelgaran remedial yang diikuti oleh siswa pada setiap tingkatan kelas, mulai
dari kelas VIl sampai dengan kelas I X. Pada kelas V11 terdapat 3 (tiga) kelas yang
mengiktui pembelgjaran remedial, pada kelas VII terdapat dua kelas yang
mengiktui pembelgjaran remedial, dan di kelas IX hanya ada satu kelas yang
mengiktui pembelgaran remedial. Dari data-data yang ada ditemukan bahwa
setigp siswa yang ada di UPT SMP Negeri 4 Luwu utara yang mengikuiti
pembelgjaran remedial mendapatkan hasil di atas nila ketuntasan yang telah di
tentukan oleh sekolah.

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pelaksanaan Pengajaran
Remedial Oleh Guru di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara Kabupaten
Luwu Utara
Remedia dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam yang memiliki

kemampuan dan memberikan bantuan, mengetahui kelemahan dan kekurangan



94

peserta didik, remedial tersebut diarahkan untuk mencapai hasil belgar. Remedial
diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan belgjar.?®

Target atau sasaran yang ditempuh oleh guru Pendidikan Agama Islam
dalam pembelgjaran remedia antaralain:

1. Perbaikan (remedial) bagi pesertadidik yang belum mencapai ketuntasan.
2. Pengayaan bagi peserta didik yang mencapal kriteria ketuntasan.

3. Perbaikan program dan proses pembel gjaran.

4. Pelaporan.

5. Penentuan kenaikan kelas.”

Setiap program pembelgaran tentu dalam pelaksanaannya memiliki faktor
pendukung dan penghambat., demikian pula dengan program pembelgaran
remedia Pendidikan Agama Islan di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara yang
memiliki faktor pendukung dan penghambat., adapun faktor dan penghambat
pembelgjaran tersebut yaitu sebagal berikut:

a. Faktor-faktor Pendukung
Remedial dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk
memberikan bantuan dan mengetahui kekurangan peserta didik. Remedial
diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan. Kegiatan

dapat berupa tatap muka dengan guru atau diberi kesempatan untuk belgar

%) smaruddin, Wakil Kepala Sekolah Bid. Kurikulum UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara,
wawancara pada tanggal 23 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

®Muliana, Guru Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
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sendiri, kemudian dilakukan penilaian dengan cara menjawab pertanyaan,
membuat rangkuman pelajaran, atau mengerjakan tugas.®

Kasma mengungkapkan bahwa faktor pendukung pembelgjaran remedial
pada pelgaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara salah
satunya berasal dari dukungan sekolah yang tidak memberikan dispenisas
terhadap peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah standar yang telah
ditetapkan.®* Hal ini tentunya merupakan kesepakatan bersama dengan guru-guru
pada pada mata pelgaran lainnya sehingga pembelgjaran remedia sampai pada
saat ini masih tetap dilaksanakan di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

Lebih lanjut Ismaruddin mengungkapkan bahwa kami di UPT SMP Negeri
4 Luwu Utara terlah bersepakat untuk tidak memberikan nilai kepada siswa yang
memang tidak dapat memenuhi nilai ketuntasan minimal yang telah ditetapkan
bersama® Demikian pula Saina Arifin membenarkan bahwa tidak ada
dispenisasi bagi peserta didik yang tidak mencapa nila ketuntasan., ha ini
dilakukan untuk menyelamatkan mereka yang belum mengerti materi terkait,
sehingga harus mengikuti pembelgjaran remedial .*®
b. Faktor-faktor Penghambat

1. Faktor Penggar

¥sainal Arifin, Kepala Sekolah UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara pada
tanggal 23 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

¥Kasma, Guru Pendidikan Agama Isam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

#)smaruddin, Wakil Kepala Sekolah Bid. Kurikulum UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara,
wawancara pada tanggal 23 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

#Bsainal Arifin, Wakil Kepala Sekolah Bid. Kurikulum UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara,
wawancara pada tanggal 23 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
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Beberapa penggar remedia Pendidikan Agama Islam masih sangat
mempertahankan tradiss metode penggaran kelas, sehingga mengenai
perkembangan metodologi masih terbatas. Hal ini bisa dilihat pada sebagian
pengagjar, dalam memaparkan is mata pelgaran hanya sekedar membacakan, dan
tidak memperhatikan kondisi peserta didik. Metode seperti ini memberi peluang
kepada peserta didik untuk tidak menyimak dengan baik dan kesulitan dalam
memahami kaidah dan isi buku yang disampaikan.

Irwvan mengatakan bahwa, salah satu faktor kenapa nila kami tidak
meningkat apabila mengikuti pelajaran remedial bu’ karena biasa guru mengajar
sama-sama sgja, tidak bervarias jadi biasa kami bosan mendengarkan materi yang
disampaikan.**

Demikian pula yang dikatakan oleh Risna bahwa biasa dari gurunya bu’ yang
penyampaian materinya terkesan membosankan, apalagi kalaw seperti
ceramah terus jadi paling nanti kalau habis belgjar tidak adami diingat.*

Berdasarkan informasi tersebut terlihat bahwa salah satu faktor
penghambat hasil remedial pada mata pelgaran pendidikan agama Islam adalah
faktor metode peyampaian materi oleh guru., setelah peneliti memverifikas
pernyataan peserta didik tersebut Hayani membenarkan bahwa memang terkadang
ada materi yang disampaikan dengan metode ceramah jadi metode dipilih sesuai

dengan materi yang ada., lebih lanjut Hayani mengatakan bahwa selain karena

#rwan, Siswa kelas VIl UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara pada tanggal 23
Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

*Risna, Siswa kelas IX UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara pada tanggal 23
Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
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faktor metode, faktor keterabatasan personil guru Pendidikan Agama Islam juga
sangat mempengaruhi hasil belgjar.*

Metode yang paling banyak digunakan di kelas adalah metode ceramah.
Dengan metode ini proses komunikasi banyak terpusat kepada pengagjar. Ini masih
menganut paradigma lama yaitu teacher centre dalam proses pembelgaran, dan
peserta didik banyak berperan sebagai pendengar setia.

2. Faktor Peserta didik

Faktor lain yang menghambat adalah kemampuan peserta didik yang tidak
merata. Selain ada peserta didik yang merupakan alumni madrasah, tetapi ada juga
yang hanya alumni Umum, sehingga pemahaman mereka mengenai Pendidikan
Agamalslam itu beragam. Mereka yang kurang paham dengan Pendidikan Agama
Islam harus meminta bantuan dari teman saat mendapat giliran membaca materi
yang akan dibahas, apalagi banyak peserta didik yang belum lancar membaca
ayatayat suci al-Qur’an.

Seorang peserta didik yang ikut dalam pembelgjaran remedial dengan
terbatah-batah mengemukakan saya memang tidak terlalu lancar membaca Al-
Quran karena itu saya agak kesulitan di dalam membaca a-Qur’an apa lagi
taywidnya. Saya lebih banyak membaca terjemahannya, sehingga ketika ada sod

yang berkaitan dengan bacaan saya sudah tidak bisa.*’

*Hayani, Guru Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021 UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

*|ksan, Siswa kelas VIl UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara pada tanggal 23
Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
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Pengakuan peserta didik di atas dikomentari lebih lanjut oleh kepala
sekolah. Ketika peneliti  mengkonfirmasi hal tersebut, kepala sekolah
menambahkan: “Memang berdasarkan data pada saat penerimaan siswa baru
masih cukup banyak peserta belum bisa membaca a-Qur’an. Kemampuan
membaca al-Qur’an peserta didik kami sangat bervariasi, ada yang sangat lancar,
ada yang hanya bisa membaca sedikit-sedikit, namun ada pula yang sama sekali
belum bisa membaca apalagi menulis al-Qur’an.*®
3. Faktor Waktu di kelas sangat terbatas.

Salah satu hal yang menghambat peningkatan hasil belgar Pendidikan
Agama Islam adalah persoalan waktu yang sangat terbatas, porsi untuk menerima
materi tersebut terasa sangat minim bagi peserta didik terlebih lagi pertemuannya
hanya satu kali dalam seminggu dan ini salah satu faktor juga bagi peserta didik
SMP Negeri 4 Luwu Utara. Keterbatasan waktu ini mengakibatkan metode yang
digunakan juga sangat terbatas, tidak memungkinkan adanya tanya jawab karena
masyarakat di luar |ebih banyak butuh ceramah Islam.

Setiap program sekolah yang akan dilaksanakan memang mempunyal
kendala dadam pelaksanaannya, mulai dari faktor guru, siswa itu sendiri,
kurangnya sarana dan prasarana, masalah lingkungan, dan yang paling mendasar
adalah kurangnya dana. Ketika ditanyakan hal ini kepada wakil kepala sekolah,

beliau mengatakan: Ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam pelaksanaan

*¥sainal Arifin, Kepala Sekolah UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara pada
tanggal 23 Maret 2021
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program sekolah, seperti; faktor guru, siswa itu sendiri, kurangnya sarana dan
prasarana, masalah lingkungan, dan yang paling mendasar adalah kurangnya dana.

Akibatnya hasil dari beberapa program kurang maksimal, misanya
program pembelgjaran remedial di sekolah ini. Demikianlah sgumlah faktor
kendala yang dihadapi oleh sekolah khusus guru mata pelgaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 4 Luwu Utara di dalam upaya meningkatkan hasil

belgjar PAl melalui pengajaran remedial.

B. Pembahasan
1. Pola Remedial

Peningkatan mutu pembelgjaran suatu proses yang sistematis yang terus
menerus meningkatkan kualitas proses belgjar mengajar dan faktor-faktor yang
berkaitan dengan tujuan agar menjadi target yang dicapal dengan lebih efektif
dan efisien. Mutu pembelgaran mengacu pada proses pembelgaran disekolah
dan hasil belgjar yang mengikuti kebutuhan dan harapan stakeholder pendidikan.
Daam proses pembelgaran agar bermutu, dapat dilihat dari aktivitas siswa-siswi
pada saat proses pembelgaran, ha itu menandakan guru harus membuat
pembelgjaran aktif dan kreatif. Dengan menerapkan berbagai metode dan strategi
yang aktif dan kreatif serta melibatkan pembel g aran bersama.

Sehingga proses pembelgaran akan menyenangkan. Seperti dalam
penggunaan metode dan strategi. Dilihat dulu materi pelgaraannya, setelah itu
memilih strategi atau metode disesuaikan dengan materinya. Seperti pada saat

pelgaran Pendidikan Agama Islam, materi berwudlu, untuk membuat anak paham
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menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan cara berwudlu. Kemudian
guru  menggunakan strategi langsung praktek, atau jika pembelgarannya
dilakukan secara daring maka guru menyiapkan vidio pembelaran yang kemudian
dishare di aplikasi pembelgaran yang tentunya dapat diakses oleh peserta didik.

Guru sebagai tenaga profesional guru harus memiliki kompetens
keguruan. Kompetens keguruan itu tampak pada kemampuan guru dalam
mengajar serta menerapkan pola mengajar pada proses pembelgjaran agar proses
pembelgaran yang bermutu, karena pembelgaran yang bermutu dapat
menghasilkan siswa yang berkemampuan output tinggi meskipun kemampuan
input siswa aslinya rendah. Untuk meningkat pembelgjaran yang bermutu guru
mengemas proses pembelgaran yang kreatif dan inovatif. Dalam perannya guru
sebagal inisiator, guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemguan dan
pengajaran.

Proses edukatif yang ada harus diperbaiki sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan. Kompetensi guru menyesuaikan
ketrampilan penggunaan media pendidikan dan penggaran harus diperbarui
sesuai kemagjuan media komunikasi dan informasi. Menggunakan pola mengajar
yang beragam yang disesuaikan pada materi yang digarkan. Sehingga proses
pembelgjaran yang bermutu untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.
Seperti pada saat pembelgaran tematik tentang wudhu, untuk mengetahui cara
berwudhu perlu kiranya menampilkan sebuah video pada siswa-siswi sehingga

menggunakan pola mengaar teknologis. Karena menerapkan pola menggar,
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metode, dan strategi memudahkan proses pembelgaran mencapa tujuan yang
ditetapkan.

Tantangan mutu guru mencangkup tantangan pribadi, sosial, kompetensi,
profess maupun ketrampilan guru melaksanakan tugasnya. guru sepenuhnya
bertanggung jawab terhadap keberhasilan peserta didik untuk mampu hidup
bermasyarakat, guru harus bertanggung jawab terhadap nila transformatif
kemanfaatan pendidikan yang diperoleh dari anak sekolah untuk menghadapi
masa depan.

Pembelgaran yang bermutu menyangkut kemampuan guru dalam proses
pembelgaran di kelas. Untuk mengetahui kemampuan guru dilihat dari berapa
guru mengagjar, dan melihat inovasi-inovas yang telah dilakukan selama guru
mengajar.

Proses pembelgjaran yang saya terapkan menggunakan strategi maupun
metode sehingga proses pembelgjaran berjalan secara efektif dan efisien, selain
penerapan metode dan strategi adanya inovas (perbaikan) yang selalu dilakukan
agar dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Peningkatan mutu berkaitan dengan
target yang harus dicapai. Proses untuk mencapal dan faktor-faktor yang terkait.
Daam peningkatan mutu ada dua aaspek yang perlu mendapat perhatian, yakni
aspek kualitas dan aspek proses.

Penyelenggara pendidikan bertujuan mencetak siswa yang berkualitas,
menjadi tanggung jawab bersama mulai dari pemerintah pusat sampa elemen
terkecil yaitu guru. Peran guru meningkatkan mutu khususnya pada proses

pembelgjaran yakni mencetak siswa yang berkualitas dengan menghasilkan output



102

siswa yang memiliki kemampuan tinggi diperlukannya berbagai inovasi-inovasi
daam penyelenggaraan proses pembelgaran yang lebih baik Dalam konteks
pendidikan, mutu mengacu pada konteks hasil pendidikan yang mengacu pada
prestasi yang dicapai oleh sekolah. dalam proses pendidikan yang bermutu terlibat
berbagal input, seperti: bahan gjar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), etodologi
(bervarias sesuai kemampuan guru).

Mangemen sekolah, dukungan kelas menyingkronkan berbaga input
tersebut atau menyinergikan semua komponen dalam interaks proses belgar
mengajar baik antara guru, siswa dan sarana pendukung di kelas maupun di luar
kelas, baik konteks kulikuler maupun ekstrakulikuler, baik lingkup substansi yang
akademis maupun non-akademis dalam suasana yang mendukung proses
pembelgaran.

Mewujudkan pendidikan yang berkualitas harus mampu menerapkan
pendidikan yang lebih baik, efektif dan efisien dalam menghasilkan output siswa
yang tinggi. Tugas utama sekolah membantu peserta didik untuk menemukan,
mengembangkan, dan membangun kemampuan akademis maupun dengan non
akademis sesuai minat dan bakat siswa yang sudah ada wadahnya dalam
ekstrakulikuler di sekolah. Hasil akhir pembelgaran dan pendidikan yang
diperoleh setelah melalui proses, yaitu output manusia yang berkepribadian,
berdedikasi, menguasai dalam bidangnya, memiliki kemampuan personal, sosid,
spiritual.

2. Pelaksanaan penggjaran dalam rangka peningkatan hasil belgar peserta

didik
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Penggaran remedia merupakan pemberian perlakuan khusus terhadap
peserta didik yang mengalami hambatan dalam kegiatan belgarnya. Hambatan
yang terjadi dapat berupa kurangnya pengetahuan dan keterampilan prasyarat atau
lambat dalam mencapa kompetensi. Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan
dalam pembelgaran remedia sesual dengan sifatnya sebagal pelayanan khusus
antaralain:

a. Adaptif

Setiap peserta didik memiliki keunikan sendiri-sendiri. Oleh karena itu
program pembelgjaran remedial hendaknya memungkinkan peserta didik untuk
belgjar sesua dengan kecepatan, kesempatan, dan gaya belgar masing-masing.
Dengan kata lain, pembelgaran remedial harus mengakomodas perbedaan
individual peserta didik.

b. Interaktif

Pembelgaran remedial hendaknya memungkinkan peserta didik untuk
secaraintensif berinteraksi dengan pendidik dan sumber belgjar yang tersedia. Hal
ini didasarkan atas pertimbangan bahwa kegiatan belgar peserta didik yang
bersifat perbaikan perlu selalu mendapatkan monitoring dan pengawasan agar
diketahui kemaguan belgarnya. Jika dijumpa adanya peserta didik yang
mengalami kesulitan segera diberikan bantuan.

c. Fleksibilitas dalam Metode Pembel gjaran dan Penilaian
Sgaan dengan sifat keunikan dan kesulitan belgar peserta didik yang

berbeda-beda, maka dalam pembelgaran remedia perlu digunakan berbagai
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metode mengajar dan metode penilaian yang sesual dengan karakteristik peserta
didik.
d. Pemberian Umpan Balik Sesegera Mungkin

Umpan balik berupa informasi yang diberikan kepada peserta didik
mengenal kemajuan belgjarnya perlu diberikan sesegera mungkin. Umpan balik
dapat bersifat korektif maupun konfirmatif. Dengan sesegera mungkin
memberikan umpan balik dapat dihindari kekeliruan belgar yang berlarutlarut
yang dialami peserta didik.
e. Kesinambungan dan K etersediaan

Pemberian Pelayanan Program pembelgjaran reguler dengan pembelgaran
remedial merupakan satu kesatuan, dengan demikian program pembelgaran
reguler dengan remedia harus berkesinambungan dan programnya selalu tersedia
agar setiap saat peserta didik dapat mengaksesnya sesual dengan kesempatan
masing-masing.

Dengan memperhatikan pengertian dan prinsip pembelgaran remedial
tersebut, maka pembelgaran remedia dapat diselenggarakan dengan berbagai

kegiatan antaralain:

a. Memberikan tambahan penjelasan atau contoh
Peserta didik kadang-kadang mengalami  kesulitan  memahami
penyampaian materi pembelgaran untuk mencapai kompetensi yang disgjikan

hanya sekali, apalagi kurang ilustrasi dan contoh. Pemberian tambahan ilustrasi,
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contoh dan bukan contoh untuk pembelgaran konsep misalnya akan membantu
pembentukan konsep padadiri peserta didik.
b. Menggunakan strategi pembelgjaran yang berbeda dengan sebelumnya

Penggunaan alternatif berbagai strategi pembelgaran akan memungkinkan

pesertadidik dapat mengatasi masalah pembelgjaran yang dihadapi.
c. Mengkgji ulang pembelgaran yang lalu.

Penergpan prinsip pengulangan dalam pembelgaran akan membantu
peserta didik menangkap pesan pembelgaran. Pengulangan dapat dilakukan
dengan menggunakan metode dan media yang sama atau metode dan media yang
berbeda.

d. Menggunakan berbagai jenis media

Penggunaan berbagai jenis media dapat menarik perhatian peserta didik.
Perhatian memegang peranan penting dalam proses pembelgaran. Semakin
memperhatikan, hasil belgar akan lebih bailk. Namun peserta didik seringkali
mengalami kesulitan untuk memperhatikan atau berkonsentrasi dalam waktu yang
lama. Agar perhatian peserta didik terkonsentrasi pada materi pelgjaran perlu
digunakan berbagai media untuk mengendalikan perhatian peserta didik.

Samahalnyadi UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, pola mengajar yang telah
diterapkan dapat meningkatkan mutu pembelgaran. Hal ini Berdasarkan
wawancara dengan Saina Arifin sedlaku Kepala Sekolah: Pada proses
pembelgjaran guru yang menggar di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara untuk

materi mengacu pada K13 tematik dan untuk penerapan pola mengajar
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disesuaikan dengan materi yang digarkan, ha ini dilakukan dalam rangka
meningkatkan hasil belgjar pada setiap mata pelgjaran yang diajarkan *°

Ismaruddin  lebih lanjut mengungkapkan bahwa dalam rangka
meningkatkan hasil belgar peserta didik, di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
memberikan kebebasan kepada guru untuk berinovasi daam setiap
pembelgarannya, tentunya kebebasan berinovas dalam pembelgaran ini harus
sesuai dengan standar silabus yang telah ditentukan pada kurikulum k13, sehingga
pembelgjaran yang diberikan tidak menyalahi aturan yang telah ditetapkan pada
kurikulum yang berlaku.*

Muliana mengungkapkan bahwa perlu beberapa waktu untuk
mengimplementasikan kurukulum 2013 dengan baik, karena ada beberapa aspek
yang berbeda dengan kurikulum sebelumnya., dengan perbedaan tersebut
membuat para guru untuk memikirkan tentang bagaimana penyampaian yang
tepat agar materi kurikulum 2013 terserap oleh pesertadidik dengan baik.**

Inovasi-inovasi setiap proses pembelgaran selalu dilakukan guru seperti
penggunaan metode dan strategi juga penggunaan media dalam proses
pembelgaran. sehingga siswa akan mudah menerima pelgaran. Dalam proses
pembelgjan guru sebagai tenaga  profesional guru harus memiliki

kompetens  keguruan. Kompetensi keguruan itu tampak pada kemampuan guru

¥gainal Arifin, Kepala Sekolah UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara pada
tanggal 23 Maret 2021 di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara

“)smaruddin, wakil Kepala Sekolah UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara pada
tanggal 23 Maret 2021

“Muliana, Guru Pendidikan Agama Islam UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, wawancara
padatanggal 24 Maret 2021
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dalam menggjar serta menerapkan pola mengajar pada proses pembelgaran agar
proses pembelgjaran dapat bermutu. Seperti penjelasan dari bu Tri: Menggunakan
pola menggar yang beragam yang disesualkan pada materi yang digarkan.
Sehingga proses pembel gjaran yang bermutu untuk mengembangkan kemampuan
peserta didik. Seperti pada saat pembelgaran tematik tentang gaya, untuk
mengetahui kerja gaya otot perlunya menampilkan sebuah video pada siswa-siswi
sehingga menggunakan pola mengajar teknologis.

Karena menerapkan pola menggar, metode, dan strategi memudahkan
proses pembelgaran mencapa tujuan yang ditetapkan. Pembelgaran yang
bermutu adalah pembelgaran yang efektif yang padaintinya adalah menyangkut
kemampuan guru dalam proses pembelgaran di kelas. Untuk mengetahui
kemampuan guru dilihat dari berapa guru mengagar, dan melihat inovasi-inovas
yang telah dilakukan selama guru menggjar.

Pembelgaran yang bermutu dapat menghasilkan siswa yang
berkemampuan output tinggi meskipun kemampuan input siswa aslinya rendah.
Pada proses pembelgjaran di kelas VII UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara, untuk
meningkat pembelgaran yang bermutu guru mengemas proses pembelgaran
yang kreatif dan inovatif, seperti penjelasan dari bu Tri : Pembelgaran yang aktif,
kreatif, inovatif dapat meningkatkan mutu pembelgaran, karena pada saat
pembelgjaran guru membawa siswa mengembangkan kesempatan belgjar, siswa
dapat menemukan dan menerapkan ide-ide, mengembangkan kemampuannya.
Daam menerapkan pembelgaran yang aktif, kreatif dan inovatif. Akan

mengembangkan kemampuan siswa juga mengembangkan karakter siswa Hal ini
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terbukti ketika peneliti melakukan observasi di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
Pada tanggal 23 Februari 2019, peneliti melihat bahwa pada saat pembelgjaran
pola mengajar guru yang diterapkan, seperti penggunaan metode tugas/resitasi dan
metode diskusi. Hal ini menggjarkan siswa untuk belgar berdiskusi bersama
teman sglawat untuk dapat menyelesaikan tugas.

Setelah menyelesalkan tugas setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskus di depan kelas, hal ini menunjukkan cara siswa menjelaskan materi hasil
diskus kepada siswa-siswi yang menjadi audience. Setelah semua kelompok maju
bergantian mempresentasikan hasil diskusinya, guru memberikan penguatan dan
umpan balik berupates Tanyajawab. Siswa-siswi aktif menjawab sehingga proses
pembelgjaran mencapal tujuan yang telah ditetapkan.

Daam meningkatkan mutu pembelgaran, perlu adanya inovas. Inovas
daam dunia pendidikan hal yang penting untuk segera diredlisasikan, agar
menghasilkan output yang berkualitas. Sehingga bisa dikatakan bahwa proses
inovas memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang handal yang dapat
menghasilkan produk yang berkualitas melalui proses pendidikan yang bermutu.

Mewujudkan pendidikan yang berkualitas harus mampu menerapkan
pendidikan yang lebih baik, efektif dan efisien dalam menghasilkan output siswa
yang tinggi. Tugas utama sekolah membantu peserta didik untuk menemukan,
mengembangkan, dan membangun kemampuan akademis maupun dengan non
akademis sesuai minat dan bakat siswa yang sudah ada wadahnya dalam
ekstrakulikuler di Madrasah. Hasil akhir pembelgaran dan pendidikan yang

diperoleh setelah melalui proses, yaitu output manusia yang berkepribadian,
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berdedikasi, menguasai dalam bidangnya, memiliki kemampuan personal, sosial
dan spiritual.

Pola mengagjar interaksiona merupakan siswa dilibatkan dalam
membentukan interaks sosial yang mengharuskan ia mampu belgar secara
mandiri.

Proses pembelgaran tematik guru menggunakan pola menggar
interaksional, siswa dilibatkan secara langsung untuk berinteraksi mendiskusikan
materi secara berdiskusi. Peran siswa, dominan mengemukakan pandangannya
tentang realita, mendengarkan pendapat temannya, memadifikasi berbagai ide
untuk mencari bentuk baru yang lebih tgjam dan valid. Peran guru, dominan
menciptakan iklim belgar saling ketergantungan, dan bersama siswa
memodifikas berbagai ide atau pengetahuan untuk mencari bentuk baru yang
lebih tgjam dan valid. Dalam proses pembelgaran strategi pembelgaran harus
diarahkan untuk memfasilitas pencapaian kompetensi yang telah dirancang dalam
dokumen kurikulum agar setiap siswa mampu menjadi pembelgar.

Penggunaan metode diterapkan pada saat pembelgaran tematik. Guru
yang sadar berusaha mengatur lingkungan belgjar agar gairah bagi anak didik.
Dengan seperangkat teori dari yang dimiliki, guru gunakan untuk bagaimana
mempersigpkan program penggjaran dengan baik dan sistematis. Guru
menerapkan metode diskusi, metode Tanya jawab, metode ceramah, metode
penugasan, pada saat proses pembelgjaran dengan disesuaikan dengan materi yang

digarkannya.
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Kegiatan belgjar yang melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi adalah
sebagal suatu proses dalam rangka mencapa tujuan penggaran. Guru dengan
sadar berusaha mengatur lingkungan belgar agar membangkitkan motivasi bagi
peserta didik. Dengan seperangkat teori yang dimiliki, guru gunakan untuk
bagaimana mempersiapkan program pengajaran dengan baik sistematis. Metode
merupakan motif-motif yang aktif dan berfungsi perangsang dari luar, karena itu
fungs metode membangkitkan belgjar seseorang.

Dengan menerapkan berbagai metode dan strategi yang aktif dan kreatif
serta melibatkan pembelgjaran bersama. Sehingga proses pembelgaran akan
menyenangkan Pembel gjaran berhasi| dikarenakan proses pembelgaran dikemas
secara aktif, kreatif dan inovatif sehingga siswa dapat menerima materi
pembelgaran dan tujuan pembelgjaran yang telah dirumuskan dapat tercapai dan
berhasil guna. Dengan menerapkan proses pembelgjaran yang inovatif pada mata
pelgaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMP Negeri 4 Luwu utara akan
mendorong guru dan peserta didik menciptakan, mengkreasi, menginovas
pembelgaran yang terselenggara Guru dan peserta didik bersama-sama
mengemas pembelgaran yang bermakna dengan memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan ketrampilan dan kecerdasan maemuk
peserta didik. Guru mengarahkan agar peserta didik berinkuiri dan mengemas
pembelgjaran agar mampu mengembangkan pemikiran tingkat tinggi. Dalam
proses pembelgjaran, guru UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara menggjar dengan
inovasi-inovasi seperti menggunakan media, alat peraga, dan buku-buku yang

telah disediakan oleh pihak sekolah. Pada saat proses pembelgaran yang telah
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diterapkan guru Pendidikan Agama Islam di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara
sangat kreatif dan inovatif hal ini terlihat pada saat proses pembelgaran
berlangsung guru menggunakan pola mengagjar disesuaikan dengan materi dan
metode sehingga proses pembel gjaran berjalan secara efektif.

Seperti yang peneliti amati pada pembelgjaran, peserta didik membuat
kergjinan seperti klipping tata cara thaharah/berwudlhu, pola menggar guru yang
digunakan yaitu interaksional sehingga siswa dilibatkan dalam pembentukan
interaksi sosia yang mengharuskan ia mampu belgar secara mandiri membuat
kerajinan sesual dengan kreativitas setiap peserta didik.

Untuk tetap termotivasi peserta didik untuk belgar, maka program
remedial harus selalu ditekankan, tindakan monoton dan tanpa usaha perlu
dihindari. Oleh karena itu pendekatan mengajar yang varias perlu diperhatikan
oleh guru yang memberikan program remedial. Pendekatan menggar yang
variatif, relevan, dan menyenangkan pada prinsipnya sangat sesuai dengan prinsip
pembelgjaran kontekstual, bisa mencegah ketegangan mental peserta didik dan
merangsang untuk melakukan pengembangan diri dalam belgar. Materi
pembelgaran yang memiliki motivas tinggi perlu selalu dicari  untuk
dikembangkan guna mengatasi permasalahan belgar. Jika peserta didik dapat
membantu perencanaan program guru, misalnya melalui pilihan materi pelgaran
yang mudah dipahami maka peserta didik akan merasa beruntung.

3. Hasil belgjar pada pengajaran remedial
Berdasarkan hasil penelitian dikemukakan di atas, maka diperoleh

kesimpulan bahwa pembel gjaran Pendidikan Agama lslam di SMP Negeri 4 Luwu
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Utara masih perlu untuk dilakukan pembenahan agar hasil belgar siswa
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena hampir 50% peserta didik
mendapatkan pengajaran remedial, terlihat pada kelas VII setiap kelas
mendapatkan pengagaran remedial, pada kelas VI hanya 3 (tiga) kelas yang tidak
mengikuti penggjaran remedial, dan pada kelas 1X terdapat dua kelas yang tidak
mendapatkan penggaran remedia. penggaran remedial memang perlu
dilaksanakan namun pengaaran ini dilakukan apabila siswa tidak mendapatkan

nilai ketuntasan minimal yang telah ditentukan oleh sekolah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pada bagian akhir dari pembahasan ini, peneliti mengambil sebuah
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis yang disesuaikan dengan masalah
pembahasan yaitu sebagal berikut:

1. Pola yang sering digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam pada
penggjaran remedial disesuaikan dengan materi pelgaran yang ada namun
yang sering digunakan adalah pola teknologis dan interaksional dengan model
pemisahan (withdrawel).

2. Metode penggjaran remedial di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara dilakukan
dalam bentuk: a. Pemberian pembelgaran ulang dengan metode dan media
yang berbeda, b. Pemberian bimbingan secara khusus, misanya bimbingan
perorangan, c. Pemberian tugas-tugas latihan secara khusus, d. Pemanfaatan
tutor sebaya.

3. Hasil pengajaran remedial di UPT SMP Negeri 4 Luwu dilakukan dengan baik
hal ini terlihat pada capaian nilai peserta didik yang sukses mendapatkan nilai
kriteriaminimal setelah mengikuti pengajaran remedial

4. Faktor pendukung adalah dukungan dari pihak sekolah dan stakeholder yang
penuh, sedangkan penghambat penggjaran remedial di UPT SMP Negeri 4
Luwu Utara yakni: a. Faktor mengajar guru yang memilih metode dan pola

yang kurang tepat, b. Faktor Peserta didik yang kurang semangat/antusias
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dalam mengiktuti program pembelgjaran remedial, dan faktor keterbatasan

waktu dalam proses pembel gjaran.

B. Implikas
Dari hasil pembahasan penelitian ini, perlu kiranya penulis memberikan
saran yaitu:.

1. Pola pembelgjaran perlu disesuaikan dengan materi pengajaran remedial
dan tentunya perlu inovasi dalam setiap pola pembelgaran yang disesuaikan
dengan kondisi sekarang sehingga pembelgaran dilakukan dengan efektif serta
menyenangkan.

2. Kekurangan personil dalam melakukan penggjaran remedial pendidikan
agama Islam merupakan salah satu kendala di UPT SMP Negeri 4 Luwu Utara,
oleh karena itu diperlukan tambahan personil dalam rangka mem-beck up kegiatan
yang ada.

3. Media pembelgaran sangat diperlukan dalam rangka menunjang
penggjaran remedial apalagi pada saat pandemi ini dimana pembelgaran lebih

sering dilakukan di rumah daripada secara langsung.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an al-Karim

Abu al-Husayn ‘Asakir ad-Din Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim ibn Ward ibn
Kawshadh al-Qushayri an-Naysabari, Shahih Mudim; Kitab Qadr,
(Beirut; Dar al-Fikr.

Abdurrahman. Mulyono, Pendidikan bagi anak berkesulitan belajar (Jakarta :
Rineka Cipta, 2009.

Arikunto. Suharsimi, Prosedur Pendlitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed. VI (Cet.
XI1; Jakarta: Rineka Cipta, 2015.

, Pengelolaan Kelas dan Sswa. Jakarta: CV Rgjawali, 2006.
Ahmadi. Abu, Supriyono, Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta, 2008.
Arifin. Zainal, Evalus Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011.

Bahri. Syaiful dan Aswan Zain. Srrategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta,
2010.

Djadani. Moh. Solikodin, “Peran Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dan
Masyarakat”, Jurnal Ilmiah Widya VVolume 1 Nomor 2. Juli-Agustus 2013.

Djamarah. Syaiful Bahri, Psikologi Belajar I1. Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011.
Daradjat. Zakiah. [Imu Pendidikan Isam. Jakarta: Bumi Aksara, 2014.

Daulay. Haidar Putra, Pendidikan ISlam dalam Sstem Pendidikan Nasional di
Indonesia. Jakarta: Kencana, 2012.

Irham. Muhamad, Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan. Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016.

Ischak, SW dan R Warji. Program remedial dalam proses belajar mengajar.
Y ogyakarta: Liberty, 2009.

Izzati. Nurma, “Pengaruh Penerapan Program Remedial dan Pengayaan Melalui
Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”,
Jurnal EduMa, Vol.4 No.1, Juli 2015.

Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya. Semarang:
Toha Putera, 2011.

115



116

Kunandar, Guru Profesional. Jakarta: PT Rgja Grafindo Persada, 2007.

, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belgjar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013). Jakarta: PT Rgja Grafindo Persada, 2015.

Kuswoyo. Pandi, “Ketuntasan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Melalui
Metode Kisah”, Jurnal Pendidikan ISlam Volume 1 Nomor 1. Juni 2012.

Muhaimin. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
Madrasah, dan Perguruan Tinggi, Jakartas PT. Rgja Grafindo Persada,
2005.

Masbur, Remedial Teaching Sebagal Suatu Solusi: Suatu Analisis Teoritis, Jurna
[Imiah Didaktika VVol. X1I, No. 2, Februari 2012.

Makmun. Abin Syamsuddin, Psikologi Kependidikan Perangkat Sstem
Pengajaran Modul. Bandung: PT Remga Rosdakarya, 2009

Majid. Abdul, Penialain Autentik Proses dan Hasil Belajar (Bandung: PT Remga
Rosdakarya, 2015.

Mas’at, Upaya Peningkatan Hasl Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui
Remedial Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Toli-Tali),
Makassar  Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar, 2012.

Mudihah. Eneng, Metode dan Srategi Pembelajaran. Ciputat: Haja Mandiri,
2014.

Nasih. Ahmad Munjin & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Ilam, (Bandung: Refika Aditama, 2013.

Nasution. S., Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1996.

Metode Research(Penelitian [Imiah), (Cet. VIII; Jakartac Bumi Aksara,
2006), h. 113.

Permendikbud No. 54 tahun 2013 tentang Standar Kompetens Lulusan Pendidikan
Dasar dan Menengah

Pitratin. Nurhikmah, Dkk, Pengaruh Pengajaran Remedial Menggunakan Strategi
Analogi Terhadap Miskonsepsi IPA, LENSA (Lentera Sains) Jurna
Pendidikan IPA VOI. 8. No. 1 Mei Tahun 2018.

Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar. Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2016.

Republik Indonesia UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 Bab V pasal 12.



117

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. XI; Bandung:
Alfabeta, 2010.

Suyjiono. Anas, Pengantar Evaluasi. Edis Revisi; Jakartas PT Rga Grafindo
Persada, 2001.

Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan. Y ogyakarta: UNY Press, 2007.

Suprayogo. Imam, Metodologi Pendlitian Sosial Agama,(Cet. |I; Bandung: Remaga
Rosdakarya, 2001.

Supriyono. Abu Ahmadi Widodo,”Pskilogi Belajar. Jakarta; Rineka Cipta, 2012.
Sukardi, Evaluas Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2011.

Supardi, dkk, Profes Keguruan. Jakarta: Diadit Media, 2009.

__, dkk, Perencanaan Sistem Pembelajaran. Ciputat: Haja Mandiri, 2011.

Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, kognitif dan psikomotor konsep
dan Aplikasi. Jakarta: Rajawali pers, 2015.

Syah. Muhibbin, Pskologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006.

Susanto. Ahmad, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta
Prenada Media Group, 2016.

Sudjana. Nana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung, Sinar Baru
Algensindo, 2000.

Tarigan. Henry Guntur, Pengajaran Remedi Bahasa. Bandung: Penerbit
Angkasa,2009.

Tim Penyusun Universitas Andaas, Pedoman Pembelajaran Remedial, (Padang:
Universitas Andalas, 2018.

Usman. Husaini dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet.
[11; Jakartac Bumi Aksara, 2009.

Wijaya. Cece. Pendidikan Remedial Sarana Pengembangan Mutu Sumber Daya
Manusia. Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010.

Waulan. Elis Ratna dan Rusdiana, Evaluas Pembelajaran. Bandung: Pustaka Setia,
2015.

Yusuf. A. Muri, Asesmen dan Evaluas Pendidikan. Jakarta: Prenadamedia Group,
2015.



DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum

Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum



Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam



Wawancara dengan Peserta didik yang mengiktui Pembelajaran Remedial



Wawancara dengan K etua Komite Jtobbo Hamanuddin Kamis, 01 April 2021




RIWAYAT HIDUP

Ratnyanti, lahir di Singgasari, 24 April 1976 Penulis merupakan
anak pertama dari enam bersaudara dari pasangan Seorang
! ayah benama Sappe dan Isra. Saat ini, penulis bertempat
{ | tinggal di J. Mangga Kel. Baliase Kec. Masamba Kab. Luwu
Utara. Pendidikan dasar penulis diselesaikan pada tahun 1989 di
SDN No. 100 Singgasari, Kec. Walenrang Kab. Luwu, di tahun
yang sama melanjutkan pendidikan di MTsN Palopo hingga
tahun 1992. Pada tahun 1992 penulis melanjutkan pendidikan di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN Palopo) hingga tahun 1995. Pada tahun 1995 baru melanjutkan
pendidikan di IAIN Alauddin Makassar Jurusan Pendidikan Agama Islam Fak.
Tarbiyah selesai tahun 2000.

Contact person penulis : 081354703524

Email : ratnayanti948@gmail.com

129



